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ABSTRAK

Hamidah, Oktavian Putri Nur. 2022. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) dalam Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Kemampuan Kolaborasi Siswa Kelas VIII
MTs Plus Burhanul Hidayah. Skripsi, Jurusan Tadris Matematika,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Taufiq Satria
Mukti, M.Pd

Kemampuan komunikasi dan kolaborasi sangat penting untuk dimiliki
peserta didik tidak terkecuali di bidang matematis, namun berdasarkan wawancara
kepada guru dan observasi di MTs Plus Burhanul Hidayah menunjukkan bahwa
siswa menunjukkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran
matematika baik dari indikator komunikasi matematis dan kolaborasi. Model
pembelajaran di MTs Plus Burhanul Hidayah juga masih menerapkan model
pembelajaran konvensional dan minim kreativitas pengajar. Oleh karena itu penulis
bertujuan untuk meneliti model pembelajaran NHT dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan kolaborasi siswa kelas VIII MTs Plus
Burhanul Hidayah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
experimental, desain penelitian berupa post-test only design terhadap dua kelas
yang dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu kelas A sebagai kelas
eksperimen dengan metode NHT dan kelas B sebagai kelas kontrol menggunakan
metode konvensional dengan rata-rata nilai 73,5. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode tes, wawancara, angket, dan observasi. Sebelum instrument
digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas, dan uji independent sample t test
dengan pendahuluan uji normalitas dan homogenitas. Hasil post-test kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 81,12 sedangkan kelas kontrol 54,16
dengan uji effect size sebesar 2,72 dalam kategori tinggi. Kelas eksperimen juga
menunjukkan tren positif dengan menjawab sangat sering untuk pernyataan positif
sebesar 24% sedangkan kelas kontrol hanya 8,8%. Pernyataan negatif kelas
eksperimen menjawab tidak pernah sebesar 20,75% sedangkan kelas kontrol hanya
7,5%. Hasil observasi juga menunjukkan rata-rata kelas eksperimen pertemuan 1
sebesar 29,76, dan pertemuan 2 sebesar 32,92. Dibandingkan dengan kontrol
pertemuan pertama 25,8 dan kedua sebesar 28,6. Hasil angket juga menunjukkan
bahwa persentase nilai kelas eksperimen lebih tinggi 20% dibandingkan kelas
kontrol.

Kata Kunci: Numbered Head Together, Kemampuan Komunikasi Matematis,
Kemampuan Kolaborasi
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ABSTRACT

Hamidah, Oktavian Putri Nur. 2022. Cooperative Learning Model Type Numbered
Head Together (NHT) in Improving Mathematical Communication
Ability and Collaboration Ability of Class VIII Students of MTs Plus
Burhanul Hidayah. Thesis, Departement of Mathematics Education,
Faculty of Edcation and Teacher Training, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Taufiq Satria Mukti, M.Pd

Communication and collaboration skills are very important for students to
have, not least in the mathematical field. The results of interviews with teachers at
MTs Plus Burhanul Hidayah show that students show difficulties faced in learning
mathematics both from indicators of mathematical communication and
collaboration. The learning model at MTs Plus Burhanul Hidayah also still applies
conventional learning models and minimal teacher creativity. Therefore, the author
aims to examine the NHT learning model in improving mathematical
communication and collaboration skills of class V111 students of MTs Plus Burhanul
Hidayah.

This research uses a quantitative approach with the type of quasi
experimental (pseudo experiment), research design in the form of posttest only
design on two classes selected by purposive sampling technique, namely class A as
an experimental class with the NHT method and class B as a kontrol class using
conventional methods with an average score of 73.5. Data collection techniques
using tests, interviews, questionnaires, and observations. Data analysis uses validity
and reliability tests before the instrument is used, and independent sample t test with
preliminary normality and homogeneity tests. The experimental class post-test
results obtained an average score of 81.12 while the kontrol class was 54.16 with
an effect size test of 2.72 in the high category. The experimental class also showed
a positive trend by answering very often for positive statements by 24% while the
kontrol class only 8.8%. The negative statement of the experimental class answered
never by 20.75% while the kontrol class was only 7.5%. The observation results
also showed that the average of the experimental class meeting 1 was 29.76, and
meeting 2 was 32.92. Compared to the kontrol the first meeting was 25.8 and the
second was 28.6. The questionnaire results also show that the percentage of
experimental class values is 20% higher than the kontrol class.

Keywords: Numbered Head Together, Mathematical Communication Ability,
Collaboration Ability
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Communication dan collaboration adalah kemampuan yang harus dimiliki
pada abad 21 (Septikasari & Frasandy, 2018). Kemampuan tersebut sangat esensial
untuk terus di kembangkan dalam pembelajaran, khususnya pada pembelajaran
matematika. Namun, fenomena yang terjadi di lapangan, banyak ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran matematika, diantaranya yaitu siswa sulit untuk
memahami materi dalam pelajaran matematika. Siswa beranggapan bahwa
matematika termasuk pelajaran yang membosankan bahkan menakutkan
(Muliandari, 2019). Kesulitan yang dialami siswa ini tidak terungkap dengan baik,
sehingga banyak miskonsepsi terhadap capaian pembelajaran. Fakta menunjukkan
bahwa pada materi bangun ruang sisi datar. Kondisi ini merupakan bukti rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa. Rendahnya kemampuan komunikasi
matematis ini juga terlihat pada kesulitan dalam menjelaskan ide matematisnya,
baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu, siswa juga memiliki kemampuan
kolaborasi yang rendah karena kurangnya keterampilan komunikasi (Lagur et al.
2018).

Menurut (Baroody & Coslick, 1993) kemampuan komunikasi sangat
penting dalam pembelajaran matematika karena matematika berfungsi sebagai
bahasa dan aktivitas sosial. Selain itu, dalam Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014
disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu

mengkomunikasikan gagasan, penalaran dan mampu menyusun bukti matematika



menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain guna
memperjelas keadaan atau masalah, artinya kemampuan komunikasi adalah salah
satu tujuan pembelajaran matematika. Selain kemampuan komunikasi matematis,
keterampilan lain yang harus dimiliki peserta didik agar berdaya saing tinggi adalah
kemampuan kolaborasi. Kemampuan kolaborasi adalah salah satu keterampilan
yang harus dimiliki peserta didik, hal itu tercantum pada Permendikbud Nomor 20
Tahun 2016. Kolaborasi merupakan kemampuan untuk bekerja sama dengan saling
menghormati dan efektif untuk menciptakan, menggunakan, dan berbagi
pengetahuan, solusi, dan inovasi (Firman, 2018).Pada realitanya, kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi peserta didik masih rendah.
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika dan observasi di kelas VIII
MTs Plus Burhanul Hidayah pada 10 Maret 2022, guru menjelaskan bahwa siswa
menunjukkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika.
Ketika guru memberikan soal yang mengandung indikator komunikasi matematis
pada materi geometri (bangun ruang sisi datar) seperti menyatakan peristiwa sehari
hari dalam bahasa atau simbol matematika, peserta didik kurang mampu memahami
soal cerita yang diberikan sehingga kesulitan merubah ke dalam bentuk matematis
dan tentu perhitungan yang didapat juga keliru serta kesulitan tersebut
menyebabkan kesulitan lainnya karena banyak disiplin ilmu geometri yang saling
terkait.

Kemampuan kolaborasi yang rendah juga ditunjukkan saat penulis
melakukan observasi, interaksi antar siswa keluar dari konteks pelajaran, ketika

kerja kelompok siswa berbicara sendiri, bergurau bahkan bermain dan ada beberapa



yang tidur, hal tersebut menunjukkan bahwa partisipasi siswa kurang baik. Selain
itu, kurangnya tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan guru. Dalam
suatu pembelajaran, idealnya peserta didik dapat berpartisipasi aktif dengan
bertanya dan menjawab materi pembelajaran, saling ketergantungan positif,
bertanggung jawab atas tugas yang didapatkan, mampu bekerja sama,
berkomunikasi dengan baik, saling menghargai dan menunjukkan fleksibilitas.

Ketidakmampuan siswa dalam berkomunikasi dan berkolaborasi menjadi
indikator bahwa tujuan pembelajaran matematika belum tercapai. Hal ini menjadi
sebuah permasalahan di dunia akademik sehingga diperlukan upaya perbaikan
sehingga kualitas pendidikan dan pembelajaran dapat meningkat. Faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran dapat berasal dari internal dan eksternal.
Salah satu hal yang menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis
dan kemampuan kolaborasi peserta didik adalah kemampuan guru dalam
mengemas pembelajaran. Guru belum terbiasa berinovasi dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ini hanya berpusat pada guru dan
berlangsung satu arah. Siswa hanya mengandalkan hafalan rumus, akibatnya siswa
menjadi penerima informasi yang pasif dan individualis.

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang melibatkan peserta
didik (Rusman, 2010). Oleh sebab itu, guru perlu merancang model pembelajaran
yang tepat dan inovatif agar peserta didik aktif mengembangkan keterampilannya.
model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dapat diterapkan.

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memfasilitasi siswa



agar saling bekerja sama sebagai usaha untuk menumbuhkan keaktifan serta
memberikan kesempatan siswa berinteraksi dengan teman dari pelbagai latar
belakang (Afandi et al., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Hella dalam (Coufal & Woods, 2018)
menunjukkan bahwa saat ini pembelajaran kooperatif menjadi salah satu metode
pembelajaran yang dianjurkan oleh educational movement dan penelitian tersebut
membuktikan efektivitas dan peran positif pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkan prestasi dan mengembangkan keterampilan kerja tim yang memiliki
dampak pada kehidupan sehari-hari peserta didik.

Dalam pembelajaran, umumnya guru cenderung memanggil siswa yang
memiliki kemampuan yang tinggi sedangkan siswa yang memiliki kemampuan
rendah ketika dipanggil mereka diberi pertanyaan yang lebih mudah. Interaksi ini
tidak luput dari perhatian siswa, siswa mampu melihat siapa yang menarik perhatian
guru berdasarkan jenis dan jumlah peluang respons yang dimiliki siswa di kelas.

Siswa yang memiliki sedikit kesempatan untuk merespons mungkin merasa
diabaikan dan kurang mampu daripada siswa dengan kemampuan tinggi yang
memiliki lebih banyak kesempatan untuk merespons di kelas. Akibatnya, minat
belajar matematika siswa semakin rendah dan akan berpengaruh pada keterampilan
yang dimiliki siswa. Salah satu cara untuk memastikan peluang respons yang
dimiliki siswa secara adil dengan berhenti memanggil siswa yang mengangkat
tangan, yaitu dengan memanggil siswa secara acak. Metode yang digunakan untuk
memanggil siswa secara acak terdapat pada model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Head Together.



Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini cocok digunakan (Manafe et
al., 2022), sebab model pembelajaran ini melatih siswa untuk bertanggung jawab
dalam kelompok dan berkomunikasi secara efektif serta berkolaborasi untuk
memecahkan permasalahan. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT
mengakomodasi siswa berkemampuan tinggi dan rendah dapat berbagi peranan
yang sama dalam kelompoknya, jadi semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Selanjutnya, model ini mampu membuat siswa lebih fokus dan aktif
selama proses pembelajaran karena dalam model pembelajaran ini dilakukan
dengan berdiskusi terlebih dahulu kemudian hasil diskusinya dipresentasikan oleh
nomor yang dipanggil secara acak. Jadi setiap siswa akan bersungguh-sungguh
karena merasa bertanggung jawab dengan kelompoknya.

Penelitian mengenai model pembelajaran Numbered Head Together untuk
mengembangkan prestasi dan keterampilan peserta didik telah banyak diteliti,
misalnya penelitian oleh Uswatun Khasanah, dkk (2022) yang mengkaji tentang
kemampuan penalaran matematika, Vivit Lailatul, dkk (2022) mengenai
kemampuan pemecahan masalah, namun belum ada penelitian yang mengkaji
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi siswa pada siswa SMP Kelas
VIII. Hal tersebut menjadi salah satu alasan pentingnya penelitian ini dilakukan
sekaligus menjadi kebaruan penelitian.

Alasan lain mengapa penelitian ini dianggap penting adalah adanya fakta-
fakta yang ada di lapangan mengenai rendahnya kemampuan komunikasi

matematis dan kemampuan kolaborasi siswa serta urgensi keterampilan tersebut



dalam menunjang kebutuhan abad 21, sehingga untuk menjawab permasalahan
tersebut perlu adanya solusi yaitu menerapkan dan menguji model pembelajaran

Numbered Head Together dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

dan kemampuan kolaborasi siswa kelas VIII MTs Plus Burhanul Hidayah.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, diidentifikasi beberapa masalah yang

terjadi, sebagai berikut :

1. Model pembelajaran di MTs Plus Burhanul Hidayah masih menerapkan model
pembelajaran konvensional sehingga peserta didik menjadi penerima informasi
yang pasif dan individualis

2. Kurangnya kreatifitas guru dalam mendesain pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan peserta didik.

3. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi
siswa

4. Tantangan abad 21 menuntut siswa memiliki kemampuan komunikasi dan
kolaborasi yang baik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah sebagai fokus
permasalahan diantaranya:

1. kemampuan kolaborasi dan komunikasi matematis siswa, yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hasil pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together.

2. Bangun ruang sisi datar sebagai materi matematika dalam penelitian ini



3. Penelitian dilakukan di kelas V11l MTs Plus Burhanul Hidayah

D. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dengan kelas yang tidak menerapkan model Numbered Head Together?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik antara kelas
yang menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dengan kelas yang tidak menerapkan model Numbered Head Together?

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Numbered Head Together dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi
peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dengan kelas yang tidak menerapkan model Numbered Head Together.

2. Mengetahui perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik pada antara kelas
yang menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dengan kelas yang tidak menerapkan model Numbered Head Together.

3. Mengetahui efektivitas model Numbered Head Together dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi peserta didik.



F. Manfaat Penelitian
Berikut manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini, yaitu:
1. Peneliti

Memberikan penerapan langsung kepada peneliti terhadap penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dalam meningkatkan

kemampuan kolaborasi dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
2. Peserta didik

Dengan menerapkan model pembelajaran NHT, pembelajaran matematika

yang didapatkan akan lebih menarik dan memotivasi minat belajar siswa

sehingga kemampuan komunikasi matematis dan kolaborasi siswa meningkat.
3. Pendidik

a) Menjadi sebuah referensi penerapan model pembelajaran yang inovatif
pada pembelajaran matematika yang bisa meningkatkan minat belajar
siswa.

b) Sebagai spirit pendidik untuk meningkatkan kreativitas dalam
menyesuaikan model pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis serta kolaborasi siswa.

4. Sekolah
Sebagai masukan untuk meningkatkan variasi penerapan model pembelajaran
untuk menyusun program peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah.
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman, berikut penjelasan istilah yang

digunakan dalam penelitian ini.



1. Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kecakapan siswa
dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog
atau hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan
pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang
dipelajari siswa, misalnya konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu
masalah matematika.

2. Kemampuan kolaborasi merupakan kecakapan siswa dalam bekerja sama
dengan orang lain maupun pihak lain dalam mewujudkan satu tujuan yang
sama.

3. Bangun ruang sisi datar yang dikaji pada kelas V111 adalah materi kubus dan
balok. Pemahaman materi berupa memahami pengertian, jenis, sifat, luas
permukaan dan volume kubus dan balok.

4. Strategi merupakan perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Matematika adalah ilmu yang paling berperan dalam kemajuan peradaban
manusia. Peranan matematika dalam menyelesaikan permasalahan manusia
membuat penting bagi setiap individu untuk mempelajari matematika. Selain itu,
dengan mempelajari matematika, seseorang bisa membentuk, mengembangkan
keterampilan berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis (Sulistiani & Masrukan,
2016).

Fungsi matematika menurut Nurhadi dalam (Sembiring & Situmorang,
2015) adalah untuk menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus-
rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan materi pengukuran dan geometri, aljabar dan trigonometri. Selain itu,
matematika membantu mengembangkan kemampuan untuk menjelaskan gagasan
menggunakan bahasa melalui model matematika yang bisa merubah kalimat dan
persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.

Menurut Soebinto & Purwanto (2012) matematika membantu
mengembangkan kemampuan komunikasi yang melibatkan angka serta simbol-
simbol dan penalaran yang tajam untuk menjelaskan dan memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika sangat

penting diajarkan kepada semua peserta didik.
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Pembelajaran matematika menurut Soviawati (2011) merupakan sebuah
upaya guru untuk membentuk kepribadian siswa, peradaban, dan meningkatkan
kualitas hidup dengan membantu siswa belajar matematika untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematika yang baik dan membuat matematika lebih
mudah dan menarik untuk dipelajari. Pembelajaran matematika merupakan proses
pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui rangkaian kegiatan yang
terorganisir agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dalam materi
matematika yang dipelajari (Soebinto & Purwanto, 2013).

Guru harus memiliki teknik atau strategi saat proses pembelajaran agar
siswa dapat belajar efektif dan efisien (Asrori, 2013). Dalam proses pembelajaran,
efektivitas berguna untuk menentukan tingkat keberhasilan suatu strategi
pembelajaran yang diterapkan. Komponen strategi pembelajaran antara lain, urutan
kegiatan pembelajaran, model pembelajaran dan media pembelajaran (Suparman,
2005). Penulis pada penelitian ini hanya terfokus pada efektivitas model
pembelajaran matematika.

2. Model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran Konvensional
1) Pengertian Model Konvensional

Model pembelajaran konvensional yang juga dikenal dengan pendekatan
tradisional adalah model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
sehari-hari di mana pembelajaran menggunakan model yang bersifat umum tanpa
menyesuaikan model yang sesuai berdasarkan sifat dan karakter dari materi

pelajaran yang diajarkan (Magdalena, 2018).
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Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang umum
digunakan oleh para guru yang biasanya terdiri dari metode ceramah, tanya jawab
dan pemberian tugas. Metode ceramah adalah bentuk interaksi antara guru dan
siswa yang melibatkan penerangan dan penuturan lisan yang berbentuk penjelasan
konsep, prinsip dan fakta, diikuti dengan sesi tanya jawab antara guru dan siswa di
akhir pembelajaran (Peranginangin et al., 2020).

Model pembelajaran konvensional merupakan sebuah konsep belajar yang
digunakan pendidik untuk membahas suatu pokok materi yang telah biasa
digunakan dalam proses pembelajaran dengan berceramah (Novitasari &
Suhartono, 2021).

Menurut Russefendi dalam (Helmi, 2016) Dalam metode konvensional,
guru dianggap sebagai gudang pengetahuan atau ilmu, guru bertindak otoriter dan
guru mendominasi kelas. Guru mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan
dalil-dalil, guru memberikan contoh-contoh soal. Sementara itu, peserta didik harus
duduk dengan tenang dan mendengarkan, meniru metode yang diberikan guru
dalam memecahkan persoalan. Peserta didik yang bersikap pasif dan kurang
memahaminya terpaksa menerima nilai kurang/jelek, oleh sebab itu beberapa dari
mereka mungkin tidak naik kelas.

2) Keunggulan dan Tantangan Model Konvensional

Adapun keunggulan model konvensional adalah membutuhkan waktu yang
relatif singkat karena guru tidak harus mensosialisasikan tahapan model
pembelajaran dan berfokus pada materi yang akan disampaikan sehingga juga

model ini bisa menampung jumlah siswa yang banyak, selain itu bahan pengajaran
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atau materi dapat diberikan lebih urut dan runtut serta isi silabus dapat diselesaikan
dengan lebih mudah karena guru tidak harus menyesuaikan dengan kecepatan
belajar peserta didik (Helmi, 2016)

Model pembelajaran konvensional tidak hanya memiliki kelebihan namun
juga terdapat tantangan yang perlu dipertimbangkan, yaitu proses pembelajaran
akan membuat peserta didik menjadi bosan dan pasif karena tidak diberi
kesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang diajarkan dan membuat
pengetahuan yang diperoleh melalui model ini akan menjadi cepat terlupakan.
Konsep ceramah dalam pembelajaran ini juga menjadikan peserta didik belajar
menghafal yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian atau konsep dari materi
yang diajarkan.

b. Model Pembelajaran Kooperatif

Cooperative learning juga dikenal dengan model pembelajaran kooperatif.
Cooperative learning terbentuk dari dua kata yaitu Cooperative dan Learning.
Cooperative yang berarti “acting together with a common purpose” (Wehmeier,
2000). Menurut (Usman, 2002) cooperative adalah sebuah belajar kelompok atau
bekerjasama.

Sementara definisi learning adalah “the process through which experience
causes permanent change in knowledge and behavior” yaitu sebuah proses di mana
pengalaman membuat sebuah perubahan permanen dalam pengetahuan dan
perilaku (Woofolk, 1996). Definisi ini sejalan dengan pendapat Arthur T. Jersild,

yang dijelaskan Syaiful Sagala, yaitu learning merupakan “modification of



14

behavior through experience and training” yaitu, perubahan perilaku berdasarkan
pengalaman dan latihan (Sagala, 2003).

Cooperative learning adalah “an instructional use of small groups so that
children work together to maximize their own and each other’s learning.” yakni
pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil sehingga peserta didik
dapat bekerjasama untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan satu
sama lain terhadap sebuah materi (Johnson & Johnson, 1999).

Cooperative learning mendorong peserta didik untuk memiliki rasa
tanggung jawab atas setiap anggota kelompoknya karena masing-masing siswa
tidak melulu belajar untuk dirinya sendiri, namun juga membantu anggota
kelompoknya yang lain untuk memahami materi yang disajikan.

Berdasarkan pemikiran yang diungkapkan oleh para ahli di atas dapat
dikemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
berperan aktif dalam pembelajaran dengan bekerja sama untuk sampai pada tujuan
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya.

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Raharjo dan Solihatin dalam
(Hasanah, 2021) yaitu: (1) materi belajar disesuaikan dengan kompetensi dasar
yang akan dicapai diselesaikan secara bersama-sama oleh peserta didik dengan
berkelompok (2) setiap kelompok terdiri dari peserta didik yang berkemampuan
heterogen. Jika mungkin berbeda dari segi ras, suku, budaya dan memperhatikan
kesetaraan gender, (3) Apresiasi pada kelompok lebih ditekankan daripada setiap

individu.
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Isjoni menerangkan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif diantaranya: (1)
siswa dengan kemampuan rendah, menengah dan tinggi bisa bekerja sama
memecahkan tugas-tugas akademik, (2) menghargai sebuah perbedaan dari segi
budaya, ras, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuan, dan (3) melatih siswa
memiliki keterampilan sosial, keterampilan dalam berinteraksi dan bersosialisasi
(Hasanah, 2021).

David dan Roger Johnson menjelaskan bahwa creative learning menganut
5 prinsip yaitu saling ketergantungan positif (positive interdependence), tatap muka
(face to face interaction), tanggung jawab perseorangan (individual accountability),
keterampilan sosial (social skill) dan proses kelompok (group processing) (Johnson
& Johnson, 1999)

c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
1) Pengertian Model Numbered Head Together (NHT)

Model pembelajaran Numbered Head Together adalah pembelajaran
dengan prosedur memberi arahan peserta didik untuk berkelompok yang heterogen
dan setiap peserta didik mempunyai nomor tertentu (Effendy, 2010).

Selain itu, Kagan menuturkan bahwa strategi yang tepat untuk peserta didik
untuk saling bertukar ide dan saling berdiskusi untuk menemukan jawaban yang
sesuai yaitu model pembelajaran Numbered Heads Together (Erita, 2017).

Menurut penelitian dari Haydon (2019) dalam (Astutik & Wulandari, 2020)
menjelaskan bahwa:

“Numbered Headss Together (NHT) is one type of CL strategy.During

NHT, teachers assign students to small (e.g., four participants),



16

heterogeneous learning teams and ask them to number themselves from
1 to 4 and sit together during teacher-led instruction. Students are then
instructed to put their Headss together, and come up with the best (or
correct) answers. From an instructional theory standpoint, NHT is an
effective strategy because students are provided wait time to discuss
answers, have increased engagement, are selected randomly, and are
provided increased”

Makna dari kalimat di atas yakni, dalam
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), peserta didik ditugaskan
guru untuk membuat kelompok kecil yang heterogen misalnya 4 orang, siswa
diberikan waktu untuk berdiskusi guna menemukan jawaban yang benar. Setiap
peserta didik terlibat aktif dan guru memilih nomor secara acak. Adanya nomor di
setiap anggota kelompok berguna untuk mempengaruhi struktur interaksi siswa
ketika berdiskusi dan meningkatkan keaktifan belajar siswa. Sehingga secara
implisit model pembelajaran Numbered Head Together mendorong siswa saling
berbagi informasi, mengajarkan siswa saling mendengarkan, dan menjelaskan
informasi dengan memperhitungkan dan menimbang, hal ini melatih siswa menjadi
lebih produktif dan aktif dalam proses pembelajaran.

2) Tujuan Pembelajaran Model Numbered Head Together (NHT)

Ibrahim menyatakan ada tiga tujuan yang akan digapai dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yakni (1) prestasi
belajar akademik struktural yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa

dalam kegiatan akademik, (2) pengakuan adanya keragaman yang bertujuan agar
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peserta didik bisa menerima teman-temannya dari seluruh kalangan dan (3)
pengembangan keterampilan sosial yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik. Berbagai tugas, keaktifan bertanya, menghargai
sudut pandang orang lain, kesediaan menjelaskan ide, bekerja dalam kelompok dan
sebagainya adalah keterampilan sosial yang dimaksud (Ibrahim, 2000).

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan dari penerapan model pembelajaran
Numbered Head Together dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar akademik
berupa meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan pengakuan adanya
keragaman serta pengembangan keterampilan sosial, dalam hal ini adalah
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.

3) Langkah-Langkah Pembelajaran Model Numbered Head Together
(NHT)

Spencer Kagen (1993) merupakan orang Yyang pertama kali
mengembangkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Kagen
menerapkan tiga langkah dalam model pembelajaran Numbered Head Together
yakni: (1) pembentukan kelompok, (2) diskusi masalah, dan (3) tukar jawaban antar
kelompok (Ibrahim, 2000).

Ibrahim mengembangkan tiga langkah tersebut menjadi 6 langkah, yakni:
Langkah 1 : Persiapan

Pada tahap awal, guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa Siswa (LKPD)
yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2 : Pembentukan Kelompok
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Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang berisi 3-5 siswa. Guru
memberikan nomor kepada masing-masing siswa dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan pencampuran dari
pelbagai latar belakang siswa seperti, kelas sosial, ras, suku, jenis kelamin dan
kemampuan siswa.

Langkah 3 : Setiap kelompok memiliki buku paket atau buku panduan

Buku paket atau buku panduan bertujuan untuk memudahkan siswa dalam
menyelesaikan LKPD atau soal yang diberikan oleh guru.

Langkah 4 : Diskusi Masalah

Pada langkah ini, guru membagikan LKPD kepada setiap siswa sebagai bahan yang
akan dipelajari. Dalam kelompok, setiap siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban atas
pertanyaan yang telah diberikan guru. Dengan belajar diskusi, maka pembelajaran
lebih menarik dan tidak monoton sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar Matematika.

Langkah 5 : Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang
sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di depan kelas.
Hal ini dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran karena setiap
siswa mengkaji dan menguasai materi dan harus siap ketika dipanggil untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Langkah 6 : Memberi kesimpulan
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Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disajikan (Ibrahim, 2000).
4) Keunggulan dan Tantangan Model Numbered Head Together (NHT)

Adapun keunggulan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
antara lain adalah setiap peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk
berpartisipasi karena dalam model NHT guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan
pengajaran lebih menekankan pada aktivitas peserta didik, pembentukan kelompok
dalam model ini juga membuat interaksi peserta didik menjadi lebih mudah
sehingga memungkinkan terjadi komunikasi matematis dan kolaborasi antar peserta
didik (Lie, 2009).

Kurniasih (2017) juga menjelaskan keunggulan lain dari model NHT ini
yaitu melatih siswa bertanggung jawab karena dalam model ini memanggil siswa
secara acak dengan nomor tertentu dan penghargaan diberikan kepada kelompok
sehingga siswa berusaha bertanggung jawab atas tugas dan pemahaman dirinya
serta kelompoknya. Selain itu, model NHT mengharuskan siswa yang terpilih
secara acak untuk menjelaskan penyelesaian atau jawaban dari tugas yang
diberikan. Hal itu membantu siswa dalam meningkatkan rasa percaya dirinya
(Lidia, 2018)

Setiap model pembelajaran pasti memiliki tantangan, tantangan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yakni membutuhkan waktu yang
lama dalam proses pembelajaran karena model ini memiliki cukup banyak tahapan
misalnya sosialisasi kepada peserta didik terkait model pembelajaran ini dan

mengkondisikan siswa agar berkumpul bersama kelompok sehingga juga tidak
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sesuai dengan jumlah siswa yang terlalu banyak dan dalam pembelajaran ini juga
tidak semua anggota dipanggil oleh guru karena kemungkinan waktu yang terbatas
(Lie, 2009)
3. Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Kemampuan Komunikasi

Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam
menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam
suatu pekerjaan (Kurniawan, 2013). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik adalah komunikasi, segala aktivitas manusia membutuhkan
komunikasi. Komunikasi menjadi penting bagi keberadaan kita sebagai makhluk
sosial. Senada dengan pendapat (Kadarisma, 2018) bahwa sangat penting bagi
siswa sekolah dasar dan menengah memiliki kemampuan komunikasi yang baik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi memiliki arti
aktivitas mengirimkan dan menerima pesan atau berita antara dua orang atau lebih
agar pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi lebih dari sekedar
mengirimkan informasi, namun juga tentang proses mendengar secara efektif guna
menguraikan makna yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap dan perhatian (Arista
et al., 2016).

Komunikasi adalah pertukaran informasi, ide, pikiran, gagasan dan
perasaan dengan orang lain agar mereka dapat berpartisipasi sehingga informasi,
ide, pikiran, gagasan dan perasaan tersebut menjadi milik komunikator dan

komunikan (Kartono & Kartini, 1995).
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Belajar komunikasi secara umum memiliki tujuh manfaat, diantaranya: (1)
meningkatkan cara seseorang melihat dirinya, (2) meningkatkan cara seseorang
melihat dirimu, (3) meningkatkan pengetahuan seseorang tentang hubungan
manusia, (4) mengajarkan keterampilan hidup yang kritis, (5) membantu melatih
kebebasan dalam berbicara, (6) membantu sukses secara professional, dan (7)
membantu meningkatkan kemampuan bersosial dengan cepat (Pearson etal., 2011).
b. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis mengacu pada kecakapan peserta didik
untuk mengungkapkan informasi yang diketahuinya melalui dialog atau interaksi
lisan atau tulisan. Informasi yang disampaikan meliputi materi matematika yang
dipelajari, contohnya yaitu rumus, konsep, cara penyelesaian masalah. Interaksi
yang terjadi melibatkan guru dan siswa (Zulkarnain, 2015).

NCTM menjelaskan komunikasi matematis adalah sarana dimana peserta
didik dapat menjelaskan ide-ide matematis mereka baik secara lisan, tulisan,
gambar, diagram mengungkapkan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau
melalui penggunaan simbol matematika (Santos & Semana, n.d.). Komunikasi
dapat didefinisikan sebagai bentuk artikulasi ide yang menjadi cara dalam
mempelajari matematika.

Susanto mendeskripsikan dalam (Purwandari et al., 2018) komunikasi
matematis adalah sebuah percakapan atau peristiwa terkait yang terjadi di
lingkungan kelas, dimana terjadi penyampaian pesan dan pesan yang disampaikan
berupa materi matematika yang dipelajari siswa. Peserta didik dengan kemampuan

komunikasi yang cakap mampu memahami pelbagai permasalahan matematika
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yang diberikan sehingga dapat menawarkan sebuah solusi untuk menyelesaikan
permasalahan secara lisan ataupun tulisan (Kadarisma, 2018).

Baroody dalam (Husna, R., Saragih, S., 2013) mengemukakan alasan
mengapa komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran matematika,
yaitu: (1) mathematics as language, artinya bahwa matematika tidak hanya sebagai
alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan.
Akan tetapi, matematika juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan gagasan
secara jelas dan tepat; (2) mathematics learnings social activity, artinya bahwa
matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran, wahana interaksi antar
peserta didik, dan juga komunikasi antar guru dan siswa. Demikian halnya dalam
pembelajaran bangun ruang sisi datar sebagai salah satu materi dalam pelajaran
Matematika. Komunikasi matematis menjadi salah satu hal yang penting untuk
dianalisis. Dengan mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dalam pembelajaran bangun ruang sisi datar, guru dapat mengukur tingkat
pemahaman peserta didik dalam merepresentasikan konsep dan solusi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan bangun ruang sisi datar. Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisis terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam
pembelajaran bangun ruang.

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis

Ansari  (2016) memaparkan bahwa terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis, faktor tersebut adalah
pengetahuan prasyarat, kemampuan membaca, diskusi dan menulis serta

pemahaman matematik.
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Prior knowledge adalah pengetahuan peserta didik dari proses belajar
sebelumnya atau disebut dengan pengetahuan prasyarat. Hasil pembelajaran
selanjutnya bergantung pada pengetahuan prasyarat yang dimiliki peserta didik.
Selain prior knowledge, faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis adalah membaca, diskusi dan menulis. Diskusi dan menulis merupakan
aspek penting menurut NCTM. Dalam diskusi siswa harus memiliki kemampuan
lisan yang perlu dilatih secara teratur. Membaca, berdiskusi dan menulis mampu
membantu siswa untuk memberikan pemahaman.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis selanjutnya
adalah (mathematical knowledge). Pemahaman matematik yang dimaksud
merupakan tingkatan kemampuan siswa mengenai algoritma, konsep, atau
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang disajikan.

d. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Ansari (2016) membagi indikator komunikasi matematis siswa menjadi
tiga bagian : drawing (menggambar), mathematical exspression (ekspresi
matematika), dan written texts (menulis).

Drawing (menggambar) adalah dimana siswa dituntut untuk
menggambarkan ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram, tabel atau
sebaliknya menggambar diagram, benda-benda nyata ke dalam ide matematika.

Indikator yang kedua adalah mathematical exspression (ekspresi
matematika) yaitu dimana siswa diharapkan mampu memodelkan masalah
matematika dengan benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan

solusi secara lengkap dan benar.
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Selanjutnya adalah written texts (menulis) yakni siswa dituntut untuk
mampu menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi, atau persoalan
menggunakan bahasa lisan, tulisan, grafik, dan aljabar. Menjelaskan dan membuat
pernyataan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan,
mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, menyusun argumen dan
generalisasi.

Berbeda dengan Sumarmo dalam (Dahlan, 2014). Sumarmo menyatakan
bahwa unsur dari kemampuan matematis mencakup dimensi yang lebih luas
dibandingkan dengan Ansari. Sumarmo menyebutkan bahwa komunikasi
matematis memuat pengalaman dari yang dilihat hingga merepresentasikan ide.
Sebagaimana yang dimaksud siswa yang memiliki komunikasi matematis yang baik
terdiri dari (1) menghubungkan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam
ide matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, (3) menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, (4) mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang matematika, (5) membaca dengan pemahaman atau presentasi
matematika tertulis, (6) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi, dan (7) menjelaskan dan membuat pertanyaan.

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) juga membagi
indikator kemampuan komunikasi matematis menjadi tiga, antara lain (1)
kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan
mendemontrasikan serta menggambarkannya secara visual. (2) kemampuan

memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara
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lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual dan (3) kemampuan dalam menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan
ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi
(NCTM, 2000).

Berdasarkan beberapa indikator komunikasi matematis yang dijelaskan oleh
para ahli, penulis akan menggunakan beberapa indikator yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian.

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis

No Indikator

1 Mampu menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan sesuai permasalahan.

2 Mampu menyatakan informasi dengan simbol
matematika ~ dalam  menyajikan  ide-ide

matematika

3 Mampu menggambarkan sesuatu yang relevan
dengan soal.

4 Mampu menemukan penyelesaian
permasalahan sesuai dengan informasi yang
diberikan

5 Mampu mengkomunikasikan kesimpulan dari
informasi atau permasalahan secara tertulis.

4. Kemampuan Kolaborasi

Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan untuk berpartisipasi dalam
setiap aktivitas yang berupaya membina hubungan dengan orang lain, menghargai
hubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk menggapai tujuan yang sama (Le
et al., 2018). Kolaborasi juga dapat dinyatakan sebagai interaksi sosial. Interaksi
sosial dengan prinsip bahwa hubungan berlangsung dengan visi atau tujuan tertentu

yang membangun rasa saling pengertian (Abdulsyani, 1994).
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Definisi kolaborasi yang dinyatakan oleh (Le et al., 2018) dan (Abdulsyani,
1994) masih bersifat umum, Greenstein (2012) dalam (Hairida et al., 2021)
menjelaskan implementasi kemampuan dalam proses pembelajaran yaitu bekerja
dalam kelompok, berurusan dengan perbedaan pendapat dalam diskusi, dan
berpartisipasi dalam diskusi seperti memberikan saran, mendengarkan orang lain
berbicara, dan mendukung pendapat orang lain.

Perkembangan abad ke-21 harus diikuti dengan pengembangan
keterampilan siswa. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan adalah kolaborasi
(Hairida et al., 2021). Sejalan dengan itu, Child & Shaw (2016) juga menegaskan
bahwa kolaborasi menjadi salah satu faktor penguasaan konsep secara
komprehensif bagi peserta didik. Hal ini berhubungan dengan saling berinteraksi
dan saling bertukar pikiran dalam perspektif yang luas dalam memahami sebuah
informasi atau pengetahuan dalam pembelajaran.

Gerlach dalam (Punaji Setyosari, 2009) mengatakan kolaborasi juga sebagai
landasan interaksi dan cara hidup seseorang dimana setiap individu bertanggung
jawab atas perbuatannya, yaitu kemampuan untuk belajar dan menghormati serta
mendukung terhadap kelompoknya. Untuk mengetahui kemampuan kolaborasi
siswa, guru bisa memberikan tugas yang mengandung aspek-aspek seperti proses
penetapan tujuan, perencanaan, menghasilkan dan pemilihan strategi mencoba
solusi (Saenab et al., 2019). Dengan menerapkan kemampuan ini dalam proses
pembelajaran mampu menyeimbangkan perbedaan pandangan, pengetahuan, dan

memberikan saran saat berdiskusi.
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Menurut Sunardi (2016) agar dapat melatih dan mengembangkan
kemampuan kolaborasi peserta didik diperlukan model pembelajaran yang bersifat
kerja kelompok seperti pembelajaran berbasis masalah (problem based learning),
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), atau pembelajaran
kooperatif (cooperative learning).

Indikator kemampuan kolaborasi memiliki beberapa kompetensi menurut
(Coufal & Woods, 2018) yaitu : (1) saling menghormati, (2) akuntabilitas, (3)
komunikasi, dan (4) kerjasama. Selain itu, (Child & Shaw, 2016) menjelaskan
bahwa terdapat lima kriteria yang harus dipenuhi agar kemampuan kolaborasi siswa
dapat berkembang, antara lain : (1) tugas yang diberikan cukup kompleks, (2) tugas
tidak terstruktur tetapi terbuka agar membutuhkan lebih dari satu solusi untuk
memecahkanya, (3) teknologi dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut, (4)
kemampuan anggota kelompok yang berbeda sehingga timbul adanya perbedaan
pendapat yang akan melatih kemampuan kolaborasi siswa, (5) kelompok didorong
untuk bekerja sama.

Dari penjelasan diatas, keterampilan kolaborasi adalah kemampuan
seseorang dalam bekerjasama secara efektif dan bertanggung jawab dengan
kelompok yang heterogen dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan bersama.
Penulis menggunakan beberapa aspek di atas untuk mengukur kemampuan
kolaborasi yaitu:

Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Kolaborasi

No Indikator Definisi

1 Komitmen Suatu janji terhadap diri sendiri dan orang lain.
Komitmen belajar adalah sebuah janji untuk
melakukan yang terbaik di sekolah,
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No Indikator Definisi

mempelajari hal yang baru, mengerjakan
tugas, adanya perhatian kepada guru, dan
membaca bukan hanya karena merasa harus,
akan tetapi karena membutuhkannya. Pamela
dan Elizabeth dalam (Affiandary, 2009).

2 Musyawarah Pembahasan  bersama dengan  maksud
mencapai  keputusan atas penyelesaian
masalah (KBBI Online)

3 Menghormati orang Sikap saling menghargai, menjunjung tinggi,

lain menghargai pendapat atau keyakinan orang
lain dengan berlaku baik dan sopan (KBBI
Online)
4 Partisipasi Keikutsertaan siswa dalam proses

pembelajaran yang meliputi menerima respon
dari luar, menanggapi suatu permasalahan, dan
menjawab dari suatu permasalahan yang
sedang dibahas (Saifurrijal, 2012)

5. Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis menemukan bahwa materi
geometri (bangun ruang sisi datar) menjadi salah satu materi yang masih dianggap
sulit oleh siswa, hal itu terlihat ketika siswa memecahkan soal-soal geometri yang
didasari dari gaya kognitifnya dan kesulitan tersebut menyebabkan kesulitan
lainnya, karena banyak disiplin ilmu geometri yang saling terkait. Sejalan dengan
itu, Nurhikmayati (2017) menyatakan bahwa salah satu materi yang mempunyai
tingkat kesulitan dan keabstrakan yang tinggi adalah materi dimensi tiga (bangun
ruang).

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang beraturan yang menempati
ruang tiga dimensi yaitu panjang, lebar dan tinggi dan hanya memiliki sisi-sisi datar
saja (Subagyo et al., 2015). Bangun ruang sisi datar mempunyai macam-macam
bentuk, diantaranya kubus, balok, prisma, limas. Dalam penelitian ini, penulis

menerapkan model NHT pada kompetensi dasar 3.9 sesuai dengan kurikulum 2013.
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Berikut disajikan tabel 2.3 tentang indikator capaian pembelajaran pada bangun
ruang sisi datar.

Tabel 2. 3 Indikator Capaian Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar

Kompetensi Dasar Indikator

3.9  Menyelesaikan masalah e Menentukan luas permukaan bangun
yang berkaitan dengan ruang sisi datar (kubus dan balok)
luas permukaan dan e Menentukan volume bangun ruang sisi
volume bangun ruang datar (kubus dan balok)
sisi datar (kubus dan e Menyelesaikan masalah yang berkaitan
balok) dengan bangun ruang sisi datar

Beberapa bangun ruang yang menjadi pokok bahasan dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kemampuan kolaborasi meliputi kubus dan balok. Hal
ini sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dalam kurikulum 2013 pada
pembelajaran matematika kelas 8. Materi dibawah ini mengacu pada Buku
Matematika Kelas V11l Kemendikbud Kurikulum 2013.

a) Kubus
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi enam sisi berbentuk persegi

yang sama besar.

H G
E F ——> Rusuk
D C
A B Titik Sudut

Gambar 2. 1 Kubus
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Unsur-unsur kubus:

1) Sisi
Sisi kubus adalah bidang berbentuk persegi yang membatasi kubus.
Kubus mempunyai 6 sisi, yaitu ABCD, ABFE, BCGF, DCGH,
ADHE, dan EFGH.

2) Rusuk
Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua sisi
pada kubus. Kubus mempunyai 12 rusuk, yaitu AB, BC, CD, AD,
AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, dan EH.

3) Titik Sudut
Titik sudut kubus adalah titik potong antara tiga rusuk. Kubus
mempunyai 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H.

4) Diagonal Bidang atau Diagonal Sisi

Gambar 2. 2 Diagonal Bidang Kubus

Pada kubus ABCD.EFGH memiliki 12 diagonal bidang atau
diagonal sisi, yaitu AF, BE, BG, FC, CH, DG, AH, DE, BD, AC,

EG, dan HF. Panjang diagonal sisi kubus:

[ Pp5=\/52+52=\/252=5\/§ 1
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5) Diagonal Ruang

Gambar 2. 3 Diagonal Ruang Kubus

Diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan dua titik sudut
yang saling berhadapan dalam satu ruang. Kubus ABCD.EFGH
memiliki 4 diagonal ruang, yaitu BH, DF, AG, dan EC. Panjang

diagonal kubus:

[ Ppr = \/SZ+SZ+82=\/352=S\/§ 1

6) Bidang Diagonal

Gambar 2. 4 Bidang Diagonal Kubus
Bidang diagonal adalah bidang yang dibentuk dari dua garis

diagonal bidang dan dua rusuk kubus yang sejajar. Kubus
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ABCD.EFGH memiliki 6 bidang diagonal, yaitu ACGE, DBFH,

ABGH, CDEF, ADGF dan BCHE. Luas bidang diagonal kubus :

[ Pys = sV2 x5 =522 1

Jaring-Jaring Kubus:

Gambar 2. 5 Jaring-Jaring Kubus

Luas Permukaan Kubus :

Volume Kubus :




b) Balok
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Titik Sudut

Gambar 2. 6 Balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga

pasang persegi Panjang. Setiap pasang mempunyai bentuk dan ukuran yang

Sama.

Unsur-Unsur Balok:

a)

b)

d)

Sisi

Sisi balok adalah bidang yang membatasi balok. Balok
mempunyai 6 sisi yaitu, sisi depan (ABFE), sisi belakang
(DCGH), sisi atas (EFGH), sisi bawah(ABCD), sisi samping
kanan (BCGF), sisi samping kiri (ADHE).

Rusuk

Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua
sisi pada balok. Balok mempunyai 12 rusuk, yaitu AB, BC, CD,
AD, AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, dan EH.

Titik Sudut

Titik Sudut adalah titik potong antara tiga rusuk. Balok memiliki
8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H.

Diagonal Bidang atau Diagonal Sisi
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— Diagonal Sisi

R
A

. Sso
Y T~

. ~~
Y] o

Gambar 2. 7 Diagonal Bidang Balok

Diagonal bidang atau diagonal sisi adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada setiap
bidang atau sisi balok. Sama halnya dengan kubus, balok
memiliki 12 diagonal bidang, yaitu AF, BE, BG, CF, CH, DG,
DE, AH, AC, BD, EG dan HF.

Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH diatas, Panjang

diagonal sisi pada balok ABCD.EFGH :

AC =BD = EG = FH = \/AB? + BC? = \[p? + I

AF = BE = DG = CH = +/CD? + CG? = \[p? + t2

AH = DE = BG = CF = /AD? + DH? = /12 + t2
e) Diagonal Ruang

— Diagonal Ruang

IR S
Y

Gambar 2. 8 Diagonal Ruang



35

Diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan dua titik
sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Sama halnya
dengan kubus, balok memiliki 4 diagonal ruang, vyaitu

ABCD.EFGH:

AG = BH = CE = DF =+JAC? + CG? = \[p? + [2 + t2
f) Bidang Diagonal

|— Bidang Diagonal

Gambar 2. 9 Bidang Diagonal

Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi oleh dua rusuk dan
dua diagonal bidang. Sama halnya dengan kubus, balok
memiliki 6 bidang diagonal, yaitu ACGE, AFGD, CDEF,
ABGH, BFHD, dan BEHC. Luas bidang diagonal pada balok

ABCD.EFGH:
LBDHF = LACGE = AC X CG =4/ pZ + l2 Xt
LCDEF = LABGH = BG X AB = lz + t2 X p

LADGF :LBCHE :BE XBC: p2+t2 XI
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Jaring-Jaring Balok:

G F
Ixt
G C B F G
pxt pxl pxt pxl
H D A E H
Ixt
H E

Gambar 2. 10 Jaring-Jaring Balok

Luas Permukaan Balok :

L=2(pl+pt+lt)

Volume Balok :

V=pxlxt

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis terlebih dahulu mengkaji beberapa penelitian
yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dan
beberapa penelitian tersebut digunakan dalam Kkajian pustaka sebagai acuan
kerangka pikir. Adapun penelitian-penelitian tersebut yaitu:

1. Jurnal penelitian oleh Agnes Pendy dan Melania Mbagho yang dipublikasikan
di Jurnal Basicedu Vol.5 No.1 Hal.165-177 dengan judul “Model Pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) pada Materi Pokok Relasi dan Fungsi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika siswa Yyang

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) lebih baik



37

daripada hasil belajar Matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Jurnal di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT). Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel
terikatnya, jurnal di atas variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa sedangkan
penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi dan komunikasi matematis siswa.
. Jurnal Penelitian oleh Astuti, Nizaruddin dan Endahwuri yang dipublikasikan di
Jurnal Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol.2 No.4
Bulan Juli 2020 Hal.301-309 dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Numbered Head Together dan Student Teams Achievement Division Berbantuan
Prezi Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA” hasil
penelitian ini antara lain: (1) kemampuan komunikasi matematis siswa SMA
yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan
prezi dan Student Teams Achievement Division berbantuan prezi lebih baik
daripada model pembelajaran konvensional, (2) Kemampuan komunikasi
matematis siswa SMA yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together dan Student Teams Achievement Division berbantuan Prezi mencapai
ketuntasan belajar.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilaksanakan, yaitu pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together dan Student Teams Achievement berbantuan prezi

sedangkan pada penelitian yang dilakukan hanya menggunakan model
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pembelajaran Numbered Head Together, pada penelitian ini mengukur
kemampuan komunikasi matematis sedangkan pada penelitian yang dilakukan
mengukur kemampuan kolaborasi dan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

. Jurnal Penelitian oleh Aisyah Juliani dan Megawati yang dipublikasikan di
Jurnal Edu Mat : Jurnal Pendidikan Matematika VVol.2 No.1 Bulan Februari 2014
Hal.45-52 dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) pada Pemecahan Masalah Matematika di Kelas VIII SMP ”
hasil penelitian ini antara lain: (1) kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
berada pada kualifikasi baik, (2) kemampuan pemecahan masalah siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional berada pada kualifikasi cukup
dan (3) antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dan model pembelajaran konvensional tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan yakni menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sedangkan perbedaannya,
variabel terikat penelitian diatas adalah kemampuan pemecahan masalah dan
penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi serta kemampuan komunikasi
matematis.

. Jurnal penelitian oleh Uswatun Khasanah, Lilik Ariyanto dan Sugiyanti yang
dipublikasikan di Jurnal Imajiner VVol.4 No.2 Hal.130-135 Tahun 2022 dengan

judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
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Together dan Think Pair Share Berbantu Aplikasi Geogebra Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematika Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar Matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) berbantu geogebra dan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantu geogebra
lebih baik daripada hasil belajar Matematika siswa yang menggunakan
pembelajaranm konvensional.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilaksanakan, yaitu pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together dan Think Pair Share berbantuan geogebra sedangkan
pada penelitian yang dilakukan hanya menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together, pada penelitian ini mengukur hasil belajar siswa
sedangkan pada penelitian yang dilakukan mengukur kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan kolaborasi siswa.

Jurnal penelitian oleh Vivit Lailatul, Dina Prasetyowati, Sugiyanti yang
dipublikasikan di Jurnal Imajiner Vol.4 No.1 Hal.28-35 dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Model TAPPS dan NHT
Berbantuan Tournament-Question Cards Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa SMP”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa yang menggunakan model Thinking Aloud Pairs
Problem Solving (TAPPS) berbantuan Tournament-Question Cards dan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran

Numbered Head Together (NHT) berbantuan Tournament-Question Cards lebih
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baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilaksanakan, yaitu pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together dan Tournament-Question Cards berbantuan
Tournament-Question Cards sedangkan pada penelitian yang dilakukan hanya
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together. pada penelitian
ini mengukur kemampuan pemecahan masalah sedangkan pada penelitian yang
dilakukan mengukur kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan

kolaborasi siswa.



C. Kerangka Pikir

[ Kondisi Awal H
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Treatment ]

[
—

[ Kondisi Akhir ]

Kelas Eksperimen

Model NHT

|

/\

/

Kelas Kontrol

Model Konvensional

(Posttest) kemampuan
komunikasi matematis

AN

(Angket & Lembar
Observasi) Kemampuan
Kolaborasi

\/

Hipotesis

l

Analisis Data

v

D. Hipotesis Penelitian

v

Hasil
Penelitian

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah

penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis

dianggap sementara karena hanya didasarkan pada teori-teori yang relevan, belum

berdasarkan fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data dan

penelitian. Dengan demikian, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan

data (Sugiyono, 2016).
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Menurut kajian teoritis yang dilakukan, hipotesis pada penelitian ini sebagai
berikut:
a. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada
penerapan model Numbered Head Together dengan model konvensional.
b. Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik pada penerapan
model Numbered Head Together dengan model konvensional.
c. Model pembelajaran Numbered Head Together efektif meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi peserta didik.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
experimental (eksperimen semu), desain penelitian berupa posttest only design.
Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas yang berbeda dengan mengabaikan
kondisi kelas sebelumnya, Kelas yang dipilih adalah berdasarkan teknik purposive
sampling yaitu pemilihan kelas berdasarkan kriteria tertentu yakni jumlah siswa
yang sama, kelas yang diajar oleh guru yang sama serta capaian pembelajaran rata-
rata yang relatif sama, diperoleh kelas A sebagai kelas eksperimen dan kelas B
sebagai kelas kontrol dengan rata-rata nilai 73,5.

Penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Treatment
Eksperimen X
Kontrol -
Keterangan:
X > model NHT

- : model konvensional

43
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini terlaksana di MTs Plus Burhanul Hidayah pada semester
genap tahun pelajaran 2022/2023.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII MTs
Plus Burhanul Hidayah tahun ajaran 2022/2023.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
karena pertimbangan beberapa karakteristik tertentu, yaitu jumlah siswa yang
tidak berbeda jauh di dalam satu kelas, siswa diajar oleh guru yang sama serta
berkemampuan sama pula. Sampel yang terpilih adalah kelas VIl A sebagai
kelas eksperimen dan kelas V111 B sebagai kelas kontrol.
D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT), (2) kemampuan komunikasi matematis dan (3)
kemampuan kolaborasi. Dalam penelitian ini menguji perbedaan rata-rata
kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi peserta didik antara
kelas yang menerapkan model Numbered Head Together dan kelas yang tidak

menerapkan model Numbered Head Together (model konvensional).
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E. Teknik dan Pengumpulan Data
1. Tes
Tes yang diberikan ditujukan untuk mendapatkan data hasil kemampuan
komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen setelah diterapkan
model NHT dan kelas kontrol setelah diterapkan model yang biasa digunakan
oleh guru. Tes yang diberikan adalah dengan model uraian yang didalamnya
berisi 5 butir soal tentang bangun ruang sisi datar.
2. Angket
Angket dalam penelitian ini berupa angket tertutup yaitu angket yang sudah
disediakan jawabannya sehingga responden (peserta didik) tinggal memilih.
Angket berisi 12 pertanyaan dan disediakan alternatif jawaban menggunakan
4 modified likert scale berupa SS (Sangat Sering), S (Sering), J (Jarang), TP
(Tidak Pernah). Penyebaran angket dilakukan sekali kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mengukur kemampuan kolaborasi peserta didik pada
akhir pembelajaran. Instrumen angket dapat dilihat pada tabel 3.4.
3. Observasi
Observasi dalam penelitian ini sebagai data pendukung yang bertujuan
untuk mengamati kemampuan kolaborasi peserta didik pada saat proses
pembelajaran dan juga untuk mengkalibrasi keabsahan data yang diperoleh
melalui angket Data yang diperoleh akan dicatat pada lembar observasi dan
observasi dilakukan dalam 2 kali pertemuan pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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4. Wawancara
Wawancara ini dilakukan ketika pra penelitian untuk mendapatkan
informasi terkait kendala atau persoalan yang terjadi saat proses pembelajaran
matematika di MTs Plus Burhanul Hidayah, wawancara ini juga sebagai
landasan latar belakang penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada guru
matematika dan siswa kelas VIII MTs Plus Burhanul Hidayah.
F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan
komunikasi matematis adalah tes. Instrumen tes berupa bentuk soal uraian yang
mengacu pada indikator capaian pembelajaran bangun ruang sisi datar pada
kurikulum 2013 kelas VIII yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan
pengukuran atau penilaian kemampuan komunikasi matematis yang disajikan
pada tabel 3.2 dan tabel 3.3. Instrumen tes digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis. Tes diberikan kepada dua kelas baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol di akhir pembelajaran.

Tabel 3. 2 Indikator Capaian Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar

Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Menyelesaikan masalah yang e Menentukan luas
berkaitan dengan luas permukaan dan permukaan bangun ruang
volume bangun ruang sisi datar sisi datar (kubus dan balok)
(kubus dan balok) e Menentukan volume

bangun ruang sisi datar
(kubus dan balok)

e Menyelesaikan  masalah
yang berkaitan dengan
bangun ruang sisi datar
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Dari tabel 3.2, untuk dapat mengukur kemampuan komunikasi matematis

maka perlu disesuaikan, indikator kemampuan komunikasi matematis sesuali

dengan indikator capaian pembelajaran bangun ruang sisi datar yang merujuk pada

buku matematika kelas VIl Kemendikbud Kurikulum 2013 dan seperti tabel 3.3

berikut.

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis

Indikator Indikator Kemampuan Nomor Level
Komunikasi Matematis Butir | Kognitif
Menentukan luas Mampu menuliskan 3 C3
permukaan  bangun informasi yang diketahui dan
ruang sisi  datar ditanyakan sesuai
(kubus dan balok) permasalahan.
Mampu menyatakan
informasi  dengan  simbol 5 C3
matematika dalam
menyajikan ide-ide
Menentukan volume matematika 4 C3
bangun ruang sisi Mampu menggambarkan
datar (kubus dan sesuatu yang relevan dengan
balok) informasi. 2 C3
Mampu menemukan
penyelesaian  permasalahan
Menyelesaikan sesuai dengan informasi yang 1 C5
masalah yang diberikan
berkaitan dengan Mampu mengkomunikasikan
bangun ruang sisi kesimpulan dari informasi
datar atau permasalahan secara
tertulis.

2. Instrumen Kemampuan Kolaborasi

Instrumen kemampuan kolaborasi berupa angket dan lembar observasi.

Angket kemampuan kolaborasi terdiri dari 12 pernyataan berupa 6 pernyataan

positif dan 6 pernyataan negatif yang menggunakan 4 modified likert scale

berupa SS (Sangat Sering), S (Sering), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). Isi angket
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yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adopsi dan modifikasi

dari angket penelitian (Syolendra, 2019). Adopsi angket tersebut menyesuaikan

sesuai kebutuhan penelitian.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Angket Kemampuan Kolaborasi

Aspek Indikator No | Jumlah
Setiap siswa berusaha untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan 2,8 2
Komitmen guru
Setiap siswa berada dalam kelompok
, : 9,1 2
selama proses diskusi berlangsung
Siswa menghargai pendapat yang
e . . 7,12 2
Menghormati | disampaikan anggota lain
lai . . o
orang fain Siswa menghormati perbedaan individu | 11,10 2
Musyawarah Siswa menggunakan kesepakatan 6.4 5
bersama dalam mengambil keputusan
L Siswa mempunyai tanggung jawab
Partisipas| tertentu dalam kelompok 53 2
Total 12

Angket diberikan di akhir pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol untuk mengetahui kemampuan kolaborasi, berikut merupakan pedoman

untuk penskoran.

Tabel 3. 5 Pedoman Penskoran Angket Kemampuan Kolaborasi

Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban
Positif Negatif

Sangat Sering 4 1

Sering 3 2

Jarang 2 3

Tidak Pernah 1 4




Lembar observasi

kemampuan kolaborasi

digunakan sebagai
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data

pendukung angket yang diisi oleh peneliti dengan melakukan checklist pada setiap

aspek selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi dapat dilihat

pada lampiran 15. Berikut merupakan kisi-kisi lembar observasi kemampuan

kolaborasi.

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi

Aspek Indikator Kemampuan Item Nomor
Kolaborasi Butir
Komitmen Berusaha menyelesaikan | Berusaha untuk 4
tugas menyelesaikan tugas yang
diberikan guru
Berada dalam kelompok | Berada dalam kelompok 6
selama mengerjakan tugas selama  proses  diskusi
berlangsung
Menyelesaikan tugas tepat | Menyelesaikan tugas tepat 7
waktu pada waktunya
Menghormati | Menghargai kontribusi teman | Menghargai pendapat yang 2
orang lain disampaikan oleh anggota
kelompok
Menghormati perbedaan | Menghormati perbedaan 8
individu individu dengan sesama
peserta didik
Musyawarah | Menggunakan kesepakatan Menyamakan pendapat 1
untuk meningkatkan
hubungan  kerja  dalam
kelompok
Mengikuti jalannya diskusi Mengikuti jalannya diskusi 9
atau musyawarah dengan
tertib dan aktif.
Partisipasi Mengambil giliran dalam | Mengambil tanggung jawab 5
berbagi tertentu dalam kelompok
Memberikan feedback atau | Memberikan feedback atau 3
tangapan satu sama lain untuk | tanggapan satu sama lain
menyelesaikan tugas untuk menyelesaikan tugas
Total 9
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G. Validitas

Sebelum instrumen digunakan, penulis menggunakan validitas isi untuk
menguji kelayakannya. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi
melalui pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis
rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert judgement (penilaian
ahli) (Hendryadi, 2017). Kriteria espert judgement yang ditentukan oleh
peneliti yaitu, (1) pendidikan terakhir minimal Sarjana Pendidikan
Matematika, (2) berpengalaman mengajar sebagai dosen atau guru di bidang
keilmuan matematika sebanyak 3 tahun. Dalam penelitian ini melalui dua ahli
dalam bidangnya, yaitu satu dosen Tadris Matematika UIN Malang dan satu
guru Matematika MTs Plus Burhanul Hidayah.

Tabel 3. 7 Daftar Nama Validator

No Validator Jabatan Keterangan
1 | Dimas Femy Sasongko, | Dosen Tadris | Ahli
M.Pd Matematika pembelajaran
Matematika

2 | Lis Iftiyah Solihati, S.Pd | Guru Matematika | Guru dengan
MTs Plus Burhanul | pengalaman
Hidayah mengajar 12
tahun

Semua validator menilai seluruh aspek yang meliputi kelayakan isi,
kebahasaan dan penyajian. Hasil penilaian dari 2 ahli tersebut dianalisis dengan
menggunakan formula Aiken's V untuk menghitung content-validity
coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n
orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili
konstrak yang diukur. Berikut formula yang dirumuskan oleh Aiken sebagai

berikut (Hendryadi, 2017).
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Keterangan

S =r-lo

lo =angka penilaian terendah

C = angka penilaian tertinggi

r =angka yang diberikan penilai

n = jumlah penilai

[n(C - 1)]

o1

Kriteria Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0-1. Sedangkan kriteria yang

menyatakan bahwa instrument memenuhi content-validity coefficient yang

baik menurut (Marlisyah et al., 2018) sebagai berikut :

Tabel 3. 8 Kriteria Validitas Uji Ahli

Nilai Tingkat Validitas
0-0,20 Sangat tidak valid
0,21-0,40 Tidak Valid
0,41-0,60 Kurang Valid
0,61-0,80 Valid
0,81-1,00 Sangat Valid

H. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data

yang digunakan adalah uiji

independent sample t test untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua populasi yang

tidak berhubungan atau independent yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Sebelum menentukan teknik analisis dalam menguji hipotesis menggunakan uji

independent sample t test. peneliti terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yang
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meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Pada penelitian ini, seluruh analisis
data menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 26.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui sampel
penelitian berasal dari populasi yang sebarannya normal. Untuk menguji
normalitas data, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z) yang
dilakukan dengan berbantuan software IBM SPSS Statistics 26. Adapun
hipotesis dan kriteria ujinya adalah:
Hy,  : Sampel berdistribusi normal
H; : Sampel tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian: H, ditolak apabila nilai signifikansi uji statistik
Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z) < 0,05.
Adapun langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut:
1) Buka SPSS, pilih analyze
2) KIlik descriptive statistic, pilih explore
3) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak
Dependent Variabels dan Fixed Factor(s).
4) Selanjutnya plots dipilih normality test, untransformed dan
5) Continue, terakhir OK.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah suatu prosedur statistic yang dimaksudkan

untuk mengetahui apakah dari beberapa kelompok data sampel penelitian
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memiliki varians yang homogen atau tidak.. Untuk menguji homogenitas
varians data, digunakan uji statistik Levene’s yang dilakukan dengan
berbantuan software IBM SPSS Statistics 26. Adapun hipotesis dan Kkriteria
ujinya adalah:
H, : Varians antar kelompok data homogen
H, : Varians antar kelompok data tidak homogen
Kriteria pengujian : H, ditolak apabila nilai signifikansi uji statistik Levene’s <
0,05 dan H,, diterima jika nilai signifikansi uji statistik Levene’s > 0,05.
3. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
independent sample t test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
dua populasi/kelompok data yang independent yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Adapun, hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

1. Hy: uy = u, Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara kelas yang menerapkan model Numbered Head
Together (NHT) dengan kelas yang tidak menerapkan model Numbered
Head Together (NHT).

H, : uy # u, Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
antara kelas yang menerapkan model Numbered Head Together (NHT)
dengan kelas yang tidak menerapkan model Numbered Head Together

(NHT).
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Hy : pu; = p, Tidak terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi antara
kelas yang menerapkan model Numbered Head Together (NHT) dengan
kelas yang tidak menerapkan model Numbered Head Together (NHT).
H, : wuy # p, Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi antara kelas
yang menerapkan model Numbered Head Together (NHT) dengan kelas
yang tidak menerapkan model Numbered Head Together (NHT).

H, : d < 0,4 Penerapan model Numbered Head Together (NHT) kurang
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan kolaborasi peserta didik.

H; : d > 0,4 Penerapan model Numbered Head Together (NHT) efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan kolaborasi peserta didik.

Untuk penarikan kesimpulan, didasarkan pada jika thitung lebih besar

dari nilai tws berarti Ho ditolak dan Hi diterima. Pengujian uji independent

sample t test dilakukan dengan bantuan program SPSS, adapun langkah-

langkah uji independent sample t-test bantuan program SPSS 26.00 adalah

sebagai berikut:

a) Buka SPSS, masukkan data pada data view dan tentukan nama
dan tipe datanya pada variabel view

b) klik Analyze , Compare Means, Independent Sample T-Test

c) Masukkan nilai yang diperoleh

d) KIlik define groups, pada use specified values masukkan angka 1

pada grup 1 dan angka 2 pada grup 2.
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e) Kilik option dan interval confidence masukkan 95% (karena a =
0,05)
f) Selanjutnya Continue, terakhir OK.
4. Uji Efektivitas
Uji efektivitas bertujuan untuk mengukur serta melihat tingkat
keefektifan model NHT vyang diterapkan dalam pembelajaran. Dengan

menguji uji effect size yaitu:

Xe X,
"~ Spooted
Keterangan:
d = Cohen’s d effect size
X¢ = mean treatment condition (rata-rata kelas eksperimen)
X = mean control condition (rata-rata kelas kontrol)
Spooted = Standar Deviasi
Tabel 3. 9 Kriteria dalam Uji Effect Size
Nilai Effect Size Kategori
08<d Tinggi
05<d<08 Sedang
d <04 Rendah

5. Analisis Data Kemampuan Kolaborasi

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
memberikan pertanyaan atau pernyataan kemampuan kolaborasi peserta didik
menggunakan skala likert. Angket yang diberikan berjumlah 16 pernyataan

positif dan negatif diberikan sesudah adanya kegiatan proses pembelajaran.
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Analisis data observasi yang telah dilakukan dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Persentase = % - 100

Keterangan:
n = skor yang di peroleh peserta didik
N = skor maksimal

Berikut merupakan pedoman konversi interval persentase menjadi kriteria
menurut Widoyoko dalam (Rahmawati, 2019):

Tabel 3. 10 Kriteria Kemampuan Kolaborasi

Interval Kriteria
80 <X =100 Sangat Baik
60 < X < 80 Baik
40 <X <60 Cukup
20<X <40 Kurang
0<X<20 Sangat Kurang




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Plus Burhanul Hidayah Sidoarjo pada
siswa kelas VIII A dan VIII B. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian quasi experiment. Desain dalam penelitian ini adalah
posttest only kontrol group design dengan tujuan mengetahui efektivitas model
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi pada
materi bangun ruang sisi datar. kelas VIl A sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII B sebagai kelas kontrol akan dibandingkan hasil posttestnya.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Adapun
kriteria-kriteria tersebut adalah jumlah sampel yang sama, kelas yang diajar oleh
guru yang sama serta rata-rata Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
terletak pada pemberian perlakuan, dimana pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa model Numbered Head Together (NHT) sedangkan kelas kontrol
menggunakan model konvensional yaitu model yang biasa digunakan guru untuk

mengajar.
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Analisis Instrumen Penelitian
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Validasi instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas

isi oleh 2 expert judgement yaitu dosen Tadris Matematika UIN Malang dan guru

Matematika MTs Plus Burhanul Hidayah.

Tabel 4. 1 Daftar Nama Validator

No Validator Jabatan Keterangan
1 | Dimas Femy Sasongko, | Dosen Tadris | Ahli pembelajaran
M.Pd Matematika Matematika
2 | Lis Iftiyah Solihati, S.Pd | Guru Matematika MTs | Guru dengan
Plus Burhanul Hidayah | pengalaman
mengajar 12 tahun

Semua validator menilai seluruh aspek yang meliputi kelayakan isi,

kebahasaan dan penyajian. Hasil penilaian dari 2 ahli tersebut dianalisis dengan

menggunakan formula Aiken's V untuk menghitung content-validity coefficient

yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap

suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili konstrak yang diukur.

Berikut formula yang dirumuskan oleh Aiken sebagai berikut (Hendryadi, 2017).

Keterangan

S =r-lo

lo =angka penilaian terendah

C =angka penilaian tertinggi

r

s
[n(C — 1)]

= angka yang diberikan penilai

n = jumlah penilai
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Tabel 4. 2 Validitas Instrumen Tes
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Penilai
N .

0 Butir | I S1 | S z n| n(c-1) V Tingkat
Validitas
5| 5| 4 |4 8 8 1 Sangat Valid
. 51 4 4 |3 7 8 0,88 Sangat Valid
L} Maten =T T4 | 8 8 1 | Sangat Valid
5|14 4 |3 7 8 0,88 | Sangat Valid
55| 4 |4 8 8 1 Sangat Valid
2 Konstruks | 5 | 4 | 4 | 3 7 8 0,88 | Sangat Valid
i 55| 4 |4 8 8 1 Sangat Valid
5|15 4 |4 8 8 1 Sangat Valid
55| 4 |4 8 8 1 Sangat Valid
3 Bahasa 5|14 | 4 |3 7 8 0,88 | Sangat Valid
5|14 | 4 |3 7 8 0,88 | Sangat Valid
Skor Total 0,943 | Sangat Valid

Indeks validitas Aiken dari penilaian dua orang ahli yang telah dihitung

dengan rumus di atas menghasilkan V= 0,9431. Jika merujuk pada tabel 3.6 maka

hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes termasuk pada kriteria sangat valid.

Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa instrumen tes tersebut telah layak

untuk digunakan.

b. Analisis Instrumen Angket Kemampuan Kolaborasi

Tabel 4. 3 Validitas Angket Kemampuan Kolaborasi

No

Penilai

Butir

S1| S

dn

n(c-1)

<

Tingkat
Validitas

Sangat Valid

Sangat Valid

Format

Sangat Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

Isi

Sangat Valid

ojlorjorjor|o1| o101 Ol

ojorjorjorjorjor|or ol
N R N N N
e I I R S R

0O (00|00 |00 |00 |00 |00 |00

00|00 |00 |00 |00 |00 |00 |00

e

Sangat Valid
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5|54 |4 8 8 1 Sangat Valid

3 | Bahasa 5|54 |4 8 8 1 SangatVaI!d
514|413 7 8 0,875 Sangat Valid

5|54 4 8 8 1 Sangat Valid

Skor Total 0,989 Sangat Valid

Indeks validitas Aiken dari penilaian tiga orang ahli yang telah dihitung
dengan rumus di atas menghasilkan V= 0,9895 Jika merujuk pada tabel 3.6 maka
hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen angket termasuk pada kriteria sangat
valid. Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa instrumen angket tersebut
telah layak untuk digunakan.

c. Analisis Instrumen Observasi Kemampuan Kolaborasi

Tabel 4. 4 Validitas Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi

Penilai
No | Butir St | S Zn n(c-1)

Tingkat

(.l Validitas

<

Sangat Valid

Sangat Valid

1 | Format Sangat Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

2 Isi
S| Sangat Valid

Sangat Valid

IR |Rr(R[R[R[R[RP|F

o
N
"

Sangat Valid

Sangat Valid

B S I I S I S [ S o

3 | Bahasa Sangat Valid

viojnninninfLriLniLnogion o
AP PWABRPRPRRIRIPA A
00 |00 |00 [~ [00 |00 |00 |00 |00 |00 |CO |00

00 |00 |00 |00 |00 |00 |00 |00 00|00 (00|00

R

4 Sangat Valid

5
5
5
5
5
5
5
5
4
5
5
5
k

Skor Total

o
(o]
oo
o

Sangat Valid

Indeks validitas Aiken dari penilaian dua orang ahli yang telah dihitung
dengan rumus di atas menghasilkan V= 0,9895. Jika merujuk pada tabel 3.6 maka

hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen observasi termasuk pada kriteria sangat
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valid. Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa instrumen observasi tersebut
telah layak untuk digunakan.
2. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil analisis data posttest terhadap kemampuan komunikasi matematis
pada materi bangun ruang sisi datar setelah diberi perlakuan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) pada kelas eksperimen dan model konvensional
pada kelas kontrol disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Tabel Data Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis

No | Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Nilai Tertinggi 100 70

2 Nilai Terendah 60 38

3 Rata-Rata 81,12 54,26

4 Varians 102,693 94,723

5 Simpangan Baku 10,134 9,733

Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis data yang diperoleh melalui posttest
terhadap kemampuan komunikasi matematis pada materi bangun ruang sisi datar
diperoleh rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
siswa pada kelas kontrol, yaitu 81,12 untuk kelas eksperimen dan 54,26 untuk kelas
kontrol. Sehingga, disimpulkan rata-rata nilai posttest kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol.

3. Deskripsi Data Kemampuan Kolaborasi
Hasil analisis data angket terhadap kemampuan kolaborasi setelah diberi

perlakuan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada kelas
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eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4. 6 Deskripsi Data Angket Kemampuan Kolaborasi

Kelas % Kategori
Eksperimen 86,5% Sangat Baik
Kontrol 66,6% Baik

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis angket kolaborasi diperoleh 86,5% pada
kelas eksperimen dan 66,6% pada kelas kontrol. Jika merujuk pada tabel 3.7 maka
kelas eksperimen termasuk dalam kategori sangat baik sedangkan kelas kontrol
termasuk dalam kategori baik.

B. Hasil Penelitian
Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji analisis prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian apakah
mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Hasil data statistik tes
kemampuan komunikasi matematis untuk uji normalitas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Signifikansi .
Kelompok Jumlah I(nt;eri)r.fztgssl
Phitung Ptabel p)=09,
Eksperimen 25 0,200
0,05 Normal
Kontrol 25 0,200
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Kolmogorov-smirnov
diperoleh hasil uji normalitas tes kelas eksperimen sebesar 0,200 > 0,05 dan
kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data nilai tes
pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya yakni
perhitungan uji normalitas pada data angket, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Angket Kemampuan Kolaborasi

Signifikansi .
Kelompok | Jumlah Lﬂtelf:)etgssl
Phitung Ptabel p) =0,
Eksperimen 25 0,095
0,05 Normal
Kontrol 25 0,115

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Kolmogorov-smirnov
diperoleh hasil uji normalitas angket kelas eksperimen sebesar 0,095 > 0,05
dan kelas kontrol sebesar 0,115 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data nilai
angket pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas sampel ini bertujuan untuk mengetahui seragam atau

tidaknya variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama. Diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Levene :
Statistic dfl df2 SIg.
0,000 1 48 0,984

Jika signifikan yang diperoleh > 0,05 maka data diambil dari data yang

homogen. Sesuai tabel di atas maka signifikannya adalah 0,984 > 0,05. Maka
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dapat disimpulkan bahwa data tes yang diambil dari penelitian ini dari sampel
yang homogen. Selanjutnya yakni perhitungan uji homogenitas pada data
angket kemampuan kolaborasi, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas Angket Kemampuan Kolaborasi

Levene .
Statistic drl df2 SIg.
0,580 1 48 0,450

Jika signifikan yang diperoleh > 0,05 maka data diambil dari data yang
homogen. Sesuai tabel di atas maka signifikannya adalah 0,450 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data angket yang diambil dari penelitian ini dari
sampel yang homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi antara kelas
yang menerapkan model pembelajaran NHT dengan kelas yang tidak
menerapkan model tersebut. Dalam penelitian ini kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran NHT, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan konvensional.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu:
1. Hy: uy = u, Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara kelas yang menerapkan model Numbered Head

Together (NHT) dengan kelas yang tidak menerapkan model model

Numbered Head Together (NHT).
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H; : wy # u, Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
antara kelas yang menerapkan model Numbered Head Together (NHT)
dengan kelas yang tidak menerapkan model model Numbered Head
Together (NHT).

2. Hy: uy = u, Tidak terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi antara
kelas yang menerapkan model Numbered Head Together (NHT) dengan
kelas yang tidak menerapkan model model Numbered Head Together
(NHT).

H, : puy # p, Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi antara kelas
yang menerapkan model Numbered Head Together (NHT) dengan kelas
yang tidak menerapkan model model Numbered Head Together (NHT).

3. Hy : d < 0,4 Penerapan model Numbered Head Together (NHT) kurang
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan kolaborasi peserta didik.

H; : d > 0,4 Penerapan model Numbered Head Together (NHT) efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan kolaborasi peserta didik.

Ada tidaknya perbedaan dapat dilihat dan diuji dengan menggunakan
uji independent sample t test. pengambilan keputusan dalam uji independent
sample t test dapat mengacu kepada dua hal, yakni dengan membandingkan
thitung dengan tianel, atau dengan membandingkan nilai signifikan dengan nilai

probabilitas 0,05. Hasil pengujian hipotesis di atas dipaparkan sebagai berikut:
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Tabel 4. 11 Ringkasan Hasil Uji Independent Sample T Test Tes Kemampuan

Komunikasi Matematis

Kelas Rata-Rata thitung Ttabel Sig
Eksperimen 81,12
Kontrol 54,16 9,594 2,01063 0,000

Berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata hasil posttest kelas eksperimen
sebesar 81,12 dan rata-rata hasil posttest kelas kontrol sebesar 54,16, sehingga
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil posttest kelas eksperimen lebih besar 26,96
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel di atas juga diketahui thiwng Sebesar
9,594 dengan signifikansi 0,000. Didapatkan twaner dari df 48 pada taraf signifikansi
5% adalah 2,01063. Jadi thitung > ttabel (9,594 > 2,01063) serta nilai signifikansinya
0,000 < 0,05. Sehingga pada hipotesis pertama H,, ditolak dan H; diterima, artinya
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada model pembelajaran NHT ditinjau
dari kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya yaitu pengujian hipotesis
kedua yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 12 Ringkasan Hasil Uji Independent Sample T Test Angket
Kemampuan Kolaborasi

Kelas Rata-Rata thitung ttabel Sig
Eksperimen 39,12
Kontrol 33.80 6,112 2,01063 0,000

Berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata hasil angket kemampuan
kolaborasi kelas eksperimen sebesar 81,12 dan rata-rata hasil angket kemampuan
kolaborasi kelas kontrol sebesar 54,16, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
hasil angket kemampuan Kkolaborasi kelas eksperimen lebih besar 5,32
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel di atas juga diketahui thitung S€besar

6,112 dengan signifikansi 0,000. Didapatkan twner dari df 48 pada taraf signifikansi
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5% adalah 2,01063. Jadi thitung > travel (6,112 > 2,01063) serta nilai signifikansinya
0,000 < 0,05. Sehingga pada hipotesis kedua H, ditolak dan H, diterima, artinya
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada model pembelajaran NHT ditinjau
dari kemampuan kolaborasi. Pengujiam hipotesis yang ketiga akan dijelaskan di
halaman 78.

Berdasarkan uji hipotesis tabel 4.11 dan 4.12 dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi
peserta didik antara kelas yang menerapkan model pembelajaran NHT dan kelas
yang tidak menerapkan model NHT di kelas V111 di MTs Plus Burhanul Hidayah.
1. Hasil Penelitian Kemampuan Kolaborasi

Angket kemampuan kolaborasi diberikan kepada siswa setelah
mendapatkan perlakuan model pembelajaran NHT untuk kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Jumlah pernyataan pada
angket kemampuan kolaborasi sebanyak 12 butir, 6 butir berupa pernyataan positif
dan 6 butir pernyataan negatif. Angket tersebut terdiri dari 4 aspek, yaitu komitmen,
menghormati orang lain, musyawarah dan partisipasi.

a) Komitmen

Pada aspek ini terdapat 2 indikator yang dinyatakan dalam pernyataan

positif dan 2 indikator pernyataan negatif yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 13 Indikator pada Aspek Komitmen

Aspek
Kemampuan | No. Indikator Jenis
Kolaborasi
5 Saya lebih suka bergurau dengan teman )
. daripada mengerjakan tugas
Komitmen - -
8 Saya ikut bertanggung jawab terhadap )
selesainya tugas tepat waktu
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Saya berdiskusi dengan teman sekelompok

; dalam menyelesaikan tugas (+)
Saya memisahkan diri dengan teman

1 )
sekelompok

Pada aspek ini, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Hasil Angket Aspek Komitmen (Pernyataan Positif)

Sebanyak 44% siswa pada kelas eksperimen dan 8% siswa pada kelas

kontrol menjawab sangat sering, 40% siswa kelas eksperimen dan 44% kelas

kontrol menjawab sering, 12% siswa kelas eksperimen dan 36% kelas kontrol

menjawab jarang, 4% siswa kelas eksperimen dan 12% kelas kontrol menjawab

tidak pernah. Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Head Together (NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau

dari kemampuan kolaborasi dalam aspek komitmen.
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Gambar 4. 2 Hasil Angket Aspek Komitmen (Pernyataan Negatif)

Sebanyak 6% siswa pada kelas eksperimen dan 28% siswa pada kelas
kontrol menjawab sangat sering, 16% siswa kelas eksperimen dan 40% kelas
kontrol menjawab sering, 24% siswa kelas eksperimen dan 20% kelas kontrol
menjawab jarang, 54% siswa kelas eksperimen dan 12% kelas kontrol menjawab
tidak pernah. . Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau
dari kemampuan kolaborasi dalam aspek komitmen.

Pada aspek musyawarah, siswa kelas eksperimen menjadi terlibat aktif satu
sama lain serta lebih bersemangat dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan
dibanding kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen juga lebih tanggung jawab dengan

tugas yang diberikan guru daripada kelas kontrol.
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b) Menghormati Orang Lain
Pada aspek ini terdapat 2 indikator yang dinyatakan dalam pernyataan

positif dan 2 indikator dalam pernyataan negatif yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 14 Indikator pada Aspek Menghormati Orang Lain
Aspek
Kemampuan | No. Indikator Jenis
Kolaborasi
Saya malas memberikan pendapat ketika
7 . . O]
diskusi
12 Saya selalu menyela pendapat anggota lain 0
. ketika saya tidak sependapat
Menghormati -
Orang Lain Saya men_dengarkap, menghargal pendapat
11 | dan kontribusi masing-masing anggota (+)
kelompok dalam bentuk apapun
Saya membantu setiap teman saya yang minta
10 b +)
antuan

Pada aspek ini, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Hasil Angket Aspek Menghormati Orang Lain (Pernyataan
Positif)

Sebanyak 44% siswa pada kelas eksperimen dan 26% siswa pada kelas

kontrol menjawab sangat sering, 32% siswa kelas eksperimen dan 34% kelas
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kontrol menjawab sering, 18% siswa kelas eksperimen dan 30% kelas kontrol
menjawab jarang, 6% siswa kelas eksperimen dan 10% kelas kontrol menjawab
tidak pernah. Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau

dari kemampuan kolaborasi dalam aspek menghormati orang lain.
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Gambar 4. 4 Hasil Angket Aspek Menghormati Orang Lain (Pernyataan
Negatif)

Sebanyak 4% siswa pada kelas eksperimen dan 12% siswa pada kelas
kontrol menjawab sangat sering, 20% siswa kelas eksperimen dan 36% kelas
kontrol menjawab sering, 44% siswa kelas eksperimen dan 32% kelas kontrol
menjawab jarang, 32% siswa kelas eksperimen dan 20% kelas kontrol menjawab
tidak pernah. Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau

dari kemampuan kolaborasi dalam aspek menghormati orang lain.
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Pada aspek menghormati orang lain, siswa kelas eksperimen terlihat lebih
aktif berdiskusi dalam pembelajaran, membantu satu sama lain agar dapat
memahami pembelajaran, siswa juga belajar untuk menghargai dan mendengarkan
pendapat satu sama lain.

c) Musyawarah
Pada aspek ini terdapat 1 indikator yang dinyatakan dalam pernyataan

positif dan 1 indikator dalam pernyataan negatif yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 15 Indikator pada Aspek Musyawarah
Aspek
Kemampuan No. Indikator Jenis
Kolaborasi
Saya mengikuti keputusan yang
6 | diputuskan bersama dengan anggota (+)
Musyawarah kelompok
Saya langsung mengambil keputusan
4 | terhadap permasalahan tanpa )
bermusyawarah dengan anggota kelompok

Pada aspek ini, didapatkan hasil sebagai berikut:

40
36
40 32 32
30
0 20
20 12
8

) 1)

0

4 3 2 1
M Eksperimen Kontrol

Gambar 4. 5 Hasil Angket Aspek Musyawarah (Pernyataan Positif)

Sebanyak 40% siswa pada kelas eksperimen dan 20% siswa pada kelas

kontrol menjawab sangat sering, 32% siswa kelas eksperimen dan 36% kelas
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kontrol menjawab sering, 20% siswa kelas eksperimen dan 32% kelas kontrol
menjawab jarang, 8% siswa kelas eksperimen dan 12% kelas kontrol menjawab
tidak pernah. Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau

dari kemampuan kolaborasi dalam aspek musyawarah.
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Gambar 4. 6 Hasil Angket Aspek Musyawarah (Pernyataan Negatif)

Sebanyak 0% siswa pada kelas eksperimen dan 12% siswa pada kelas
kontrol menjawab sangat sering, 28% siswa kelas eksperimen dan 36% kelas
kontrol menjawab sering, 44% siswa kelas eksperimen dan 44% kelas kontrol
menjawab jarang, 28% siswa kelas eksperimen dan 12% kelas kontrol menjawab
tidak pernah. Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau

dari kemampuan kolaborasi dalam aspek musyawarah.
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Pada aspek musyawarah, siswa kelas eksperimen terlihat mulai belajar
untuk menerapkan sikap saling menghormati pendapat orang lain, memperlihatkan
sikap fair atau toleransi terhadap pendapat orang lain dan menunjukkan sikap
menerima kekalahan jika pendapatnya tidak disetujui.

d) Partisipasi
Pada aspek ini terdapat 1 indikator yang dinyatakan dalam pernyataan

positif dan 1 indikator dalam pernyataan negatif yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 16 Indikator pada Aspek Partisipasi
Aspek
Kemampuan | No. Indikator Jenis
Kolaborasi
Partisipasi 5 | Saya berinisiatif mencari referensi lain sebagai (+)

sumber belajar untuk menyelesaikan tugas
3 | Saya tidak bertanya kepada anggota lain ketika )
menemukan kesulitan

Pada aspek ini, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Gambar 4. 7 Hasil Angket Aspek Partisipasi (Pernyataan Positif)

Sebanyak 60% siswa pada kelas eksperimen dan 16% siswa pada kelas

kontrol menjawab sangat sering, 28% siswa kelas eksperimen dan 52% kelas
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kontrol menjawab sering, 12% siswa kelas eksperimen dan 28% kelas kontrol
menjawab jarang, 0% siswa kelas eksperimen dan 4% kelas kontrol menjawab tidak
pernah. Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau dari

kemampuan kolaborasi dalam aspek partisipasi.
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Gambar 4. 8 Hasil Angket Aspek Partisipasi (Pernyataan Negatif)

Sebanyak 4% siswa pada kelas eksperimen dan 4% siswa pada kelas kontrol
menjawab sangat sering, 16% siswa kelas eksperimen dan 40% kelas kontrol
menjawab sering, 28% siswa kelas eksperimen dan 36% kelas kontrol menjawab
jarang, 52% siswa kelas eksperimen dan 20% kelas kontrol menjawab tidak pernah.
Sehingga dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) dan kelas yang menerapkan model konvensional ditinjau dari kemampuan

kolaborasi dalam aspek partisipasi.
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Pada Aspek partisipasi, siswa kelas eksperimen sangat aktif untuk
menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, menyampaikan sanggahan,
mencari referensi lain untuk dijadikan sumber belajar dan membuat catatan ringkas
terkait pembelajaran.

Berdasarkan hasil penjabaran 4 aspek dalam angket kemampuan kolaborasi
di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Kesimpulan Hasil Angket K?)mampuan Kolaborasi (Pernyataan
Positi

Aspek Skala 4 Skala 3 Skala 2 Skala 1
Kolaborasi E K E K E K E K

Komitmen 44 | 8 40 |44 12 36 4 12
Menghormati | 1) |55 |35 |34 |18 |30 |6 |10
Orang Lain

Musyawarah |40 |20 32 |36 20 32 8 12
Partisipasi 60 |16 28 |52 12 28 0 4

188 | 70 132 | 166 62 126 18 38

Total

ota 24% | 8,8% | 17% | 20,8% | 7,8% | 15,8% | 2,3% | 4,8%
Keterangan
E = Eksperimen
K = Kontrol

Dari tabel di atas diperoleh 24% responden dari kelas eksperimen yang
menjawab sangat sering terhadap seluruh pernyataan positif dari 4 aspek yang
terdapat dalam angket kemampuan kolaborasi. Hasil tersebut lebih besar dari
perolehan jawaban sangat setuju pada kelas kontrol yaitu sebesar 8,8%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) efektif ditinjau dari kemampuan kolaborasi pada pernyataan

positif.
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Tabel 4. 18 Kesimpulan Hasil Angket Kemampuan Kolaborasi (Pernyataan

Negatif)
Aspek Skala 4 Skala 3 Skala 2 Skala 1
Kolaborasi
E K| E K E K E K
Komitmen 6 28 | 16 | 40 24 20 54 12
Menghormati |, 45 | 59 | 36 | 44 | 32 | 32 | 20
Orang Lain
Musyawarah 0 12 | 28 | 36 44 44 28 8
Partisipasi 4 4 | 16 | 40 28 36 52 20
Total 14 56 | 80 | 152 | 140 132 166 60
1,75% | 7% | 10% | 19% | 17,5% | 16,5% | 20,75% | 7,5%
Keterangan
E = Eksperimen
K = Kontrol

Dari tabel di atas, diperoleh hasil responden pada kelas kontrol untuk skala
1 sebanyak 7,5 %. Jumlah tersebut dinyatakan lebih kecil dari jumlah responden
pada kelas eksperimen yang menjawab untuk skala 1 sebesar 20,75 %, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) efektif ditinjau dari kemampuan kolaborasi pada pernyataan
negatif.

Berdasarkan hasil analisis data angket kemampuan kolaborasi menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Jika ditinjau dari rata-rata
angket kemampuan kolaborasi peserta didik, diketahui bahwa rata-rata kemampuan
kolaborasi peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) lebih tinggi dibandingkan dengan model konvensional. Hal ini
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diperkuat dari hasil observasi kemampuan kolaborasi peserta didik selama
pembelajaran, secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar , dimana kemampuan
kolaborasi peserta didik yang menerapkan model pembelajaran NHT lebih tinggi
dibanding model konvensional pada tiap pertemuan. Hal ini dikarenakan peserta
didik yang menerapkan model NHT lebih aktif berdiskusi, bekerja sama,
berkolaborasi untuk memahami materi dan menyelesaikan permasalahan yang ada
di lembar kerja peserta didik dengan dibentuknya kelompok-kelompok yang terdiri

dari peserta didik yang heterogen.
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Gambar 4. 9 Hasil Observasi Kemampuan Kolaborasi
Gambar diatas menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi peserta didik

yang menerapkan model pembelajaran NHT lebih tinggi dibanding model
konvensional pada tiap pertemuan. Hal ini dikarenakan peserta didik yang
menerapkan model NHT lebih aktif berdiskusi, bekerja sama, berkolaborasi untuk
memahami materi dan menyelesaikan permasalahan yang ada di lembar kerja
peserta didik dengan dibentuknya kelompok-kelompok yang terdiri dari peserta

didik yang heterogen. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe
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Numbered Head Together efektif dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi
peserta didik.
2. Hasil Pengujian Efektivitas
a. Kemampuan Komunikasi Matematis

Untuk melihat efektivitas penerapan model NHT ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis dilakukan uji effect size. Dari hasil perhitungan uji
independent sample t test di atas maka akan dilanjutkan uji effect size . untuk
menghitung effect size pada uji independent sample t test digunakan rumus Cohen’s
dan diperoleh hasil sebagai berikut:

X%,

Spooted

81,12 — 54,16
~ 9935523

d = 2,713496
Jika diinterpretasikan dengan kriteria nilai Cohen’s maka 2,713496 masuk
dalam Kkategori tinggi. Maksudnya adalah efektivitas model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis

sangatlah tinggi

b. Kemampuan Kolaborasi

Untuk melihat efektivitas penerapan model NHT ditinjau dari kemampuan
kolaborasi dilakukan uji effect size. Dari hasil perhitungan uji independent sample
t test di atas maka akan dilanjutkan uji effect size . untuk menghitung effect size

pada uji independent sample t test digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:
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X%,

Spooted

81,12 -54,16
~ 9935523

d = 2,144708

Jika diinterpretasikan dengan kriteria nilai Cohen’s maka 2,144708 masuk
dalam kategori tinggi. Maksudnya adalah efektivitas model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) ditinjau dari kemampuan kolaborasi sangatlah
tinggi.

Berdasarkan perhitungan diatas bahwa nilai d > 0,4, sehingga pada
pengujian hipotesis yang ketiga, Ho ditolak dan Hi diterima, artinya model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi.

C. Pembahasan

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan kolaborasi peserta didik antara kelas yang menerapkan
model pembelajaran Numbered Head Together dan kelas konvensional pada materi
bangun ruang sisi datar. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya yakni dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t test.

Efektivitas ditinjau dari rumus Cohen’s, penerapan dari model tersebut
diperoleh hasil yang efektif untuk kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan kolaborasi. Efektivitas model pembelajaran diteliti berdasarkan

perbedaan skor kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi
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peserta didik yang menggunakan model Numbered Head Together dan model
konvensional. Model pembelajaran NHT diterapkan pada kelas eksperimen dan
pembelajaran dengan model konvensional di kelas kontrol.

Data kemampuan komunikasi matematis diperoleh dengan menggunakan
tes uraian materi bangun ruang sisi datar yang diberikan setelah perlakuan masing-
masing kelas. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk
mengekspresikan ide, menggambarkan, dan mendiskusikan konsep matematika
secara koheren dan jelas (Nurhasanah et al., 2019). Komunikasi matematis
diperlukan untuk mengkomunikasikan gagasan atau menyelesaikan masalah
matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam pembelajaran
matematika ataupun di luar pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
lebih menekankan pada komunikasi matematis tulisan karena saat proses
pembelajaran banyak penggunaan simbol atau gambar untuk mempermudah
menyelesaikan suatu permasalahan (Prayitno et al., 2013).

Sedangkan data kemampuan kolaborasi peserta didik diperoleh dengan
menggunakan angket yang diberikan setelah perlakuan dan diperkuat dengan data
yang diperoleh melalui lembar observasi yang dinilai observer. Kemampuan
kolaborasi merupakan kemampuan berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk
membina hubungan dengan orang lain, saling menghargai hubungan dan kerja tim
untuk mencapai tujuan yang sama (Rahmawati, 2019). Keterampilan kolaborasi
dalam pembelajaran perlu mendapatkan perhatian untuk diberikan kepada peserta
didik agar menjadi satu kebiasaan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari hari

maupun pada akademik (Nurwahidah et al., 2021).
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1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Peserta didik mengerjakan tes kemampuan komunikasi matematis pada
akhir pembelajaran untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Tes kemampuan
komunikasi matematis terdiri dari lima soal uraian. Indikator setiap butir soal
menggabungkan antara indikator kemampuan komunikasi matematis dan indikator
pencapaian kompetensi pada materi bangun ruang sisi datar. Hasil nilai rata-rata tes
kemampuan kemampuan komunikasi matematis diperoleh 81,12 untuk kelas yang
menerapkan model NHT dan 54,16 untuk kelas yang menerapkan model
konvensional. Didasarkan hasil pengujian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh nilai tes kemampuan komunikasi matematis berdistribusi normal dan
homogen.

Dalam upaya membuktikan hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya,
sehingga dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji independent
sample t test. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh Didapatkan thitung > ttabel
(9,594 > 2,01063) serta nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Sehingga H,, ditolak dan
H; diterima, artinya bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang diajari dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan siswa yang diajari dengan model konvensional. Jika
dilihat dari nilai rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
menerapkan model Numbered Head Together lebih tinggi dari pada model

konvensional.
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Selain itu, hasil pengujian efektivitas menggunakan rumus Cohen’s
didapatkan hasil 2,72, artinya nilai tersebut jika dilihat pada tabel 3.8 yaitu berada
pada kategori tinggi. Artinya, penerapan model pembelajaran Numbered Head
Together efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas
VIl MTs Plus Burhanul Hidayah.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Agnes Pendy dan
Melania Mbagho (2021) di kelas VIII SMPN 1 Bajawa Utara dengan judul Model
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada Materi Pokok Relasi dan
Fungsi. Disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang mengikuti pembelajaran NHT lebih tinggi daripada peserta didik
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan | Made Arnawa dan Liza
Woulandari (2020) di kelas VIII SMPN Kota Pekanbaru dengan judul Pengaruh
Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa berdasarkan model kooperatif tipe NHT lebih tinggi secara
signifikan jika dibandingkan dengan yang belajar secara konvensional.

2. Kemampuan Kolaborasi

Hasil analisis data kemampuan kolaborasi peserta didik diolah
menggunakan uji independent sample t test dan persentase untuk melihat berapa
persen kemampuan kolaborasi peserta didik serta perbedaan kemampuan
kolaborasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk menguji hipotesis yang

diajukan sehingga perluvdilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
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independent sample t test. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh Didapatkan thitung
> tranel (6,112 > 2,01063) serta nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Sehingga H,
ditolak dan H; diterima, artinya bahwa terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi
antara siswa yang diajari dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan siswa yang diajari dengan model konvensional. Jika
dilihat dari nilai rata-rata tes kemampuan kolaborasi peserta didik dapat dikatakan
bahwa kemampuan kolaborasi peserta didik yang menerapkan model Numbered
Head Together lebih tinggi dari pada model konvensional.

Berdasarkan dari hasil analisis angket menggunakan rumus presentase
didapatkan rata-rata angket kemampuan kolaborasi peserta didik kelas eksperimen
sebesar 85,5% dan kelas kontrol sebesar 66,5%, artinya rata-rata angket
kemampuan kolaborasi peserta didik yang menerapkan model Numbered Head
Together lebih tinggi dibandingkan model konvensional. Hal ini diperkuat dengan
hasil observasi kemampuan kolaborasi peserta didik selama pembelajaran, secara
lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.9, dimana kemampuan kolaborasi peserta
didik yang menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together lebih tinggi
dibanding model konvensional pada tiap pertemuan.

Efektivitas model pembelajaran Numbered Head Together pada
kemampuan kolaborasi juga dianalisis menggunakan rumus Cohen’s, hasil analisis
tersebut diperoleh nilai 2,15. Jika merujuk pada tabel 3.8 maka nilai tersebut pada
kategori tinggi, artinya efektivitas model pembelejaran NHT pada kemampuan

kolaborasi peserta didik kelas VII1 MTs Plus Burhanul Hidayah sangatlah tinggi.
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Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Vivin, Wahyudi dan
Endang (2020) di kelas 4 SDN 3 Kahuripan dengan judul Penerapan Metode
Numbered Heads Together Berbantuan Puzzle Untuk Meningkatkan Keterampilan
Kolaborasi Dan Hasil Belajar Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Siswa Kelas 4
SDN 3 Kuripan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model NHT dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gloria (2020) di kelas IV SD
Kanisius Demangan Baru dengan judul Peningkatan Keterampilan Kolaborasi dan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1V di SD Kanisius Demangan Baru 1 dengan
Menggunakan Model Numbered Head Together. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar matematika

peserta didik dengan menerapkan model NHT.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII
di MTs Plus Burhanul Hidayah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kelas
eksperimen dan kontrol yaitu, kelas yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan model konvensional
pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIIII. Dibuktikan dengan nilai
posttest pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model NHT
mendapatkan rata-rata sebesar 81,12. Sedangkan hasil posttest kemampuan
komunikasi matematis pada kelas kontrol yang diberikan model
pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata 54,16. Nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen lebih tinggi 26,96 dibanding kelas kontrol.

2. Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi antara kelas eksperimen dan
kontrol yaitu, kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dan model konvensional pada materi
bangun ruang sisi datar kelas VIII. Hal ini dibuktikan pada hasil angket
kemampuan kolaborasi peserta didik yang diberikan perlakuan

pembelajaran NHT menjawab sangat sering untuk pernyataan positif
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sebanyak 24% sedangkan kelas kontrol menjawab sebesar 8,8%. Sedangkan
untuk pernyataan negatif, kelas eksperimen menjawab tidak pernah sebesar
20,75 dan kelas kontrol menjawab sebesar 7,5%. Selain itu, rata-rata hasil
angket kelas eksperimen sebesar 86,5% yang berarti pada kategori sangat
baik dan kelas kontrol 66,5% pada kategori baik.

Selain angket, hal ini diperkuat dengan hasil rata-rata observasi pada
kelas eksperimen sebesar 29,76 pada pertemuan pertama dan 32,92 pada
pertemuan kedua. Sedangkan rata-rata observasi pada kelas kontrol sebesar
25,8 pada pertemuan pertama dan 28,6 pada pertemuan kedua.

Model pembelajaran Numbered Head Together efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi peserta
didik kelas VIII MTs Plus Burhanul Hidayah. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil uji effect size, diperoleh nilai uji sebesar 2,72 ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis dan 2,144 ditinjau dari kemampuan

kolaborasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Plus Burhanul

Hidayah tentang efektivitas model pembelajaran Numbered Head Together dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kolaborasi

peserta didik kelas V111 terdapat beberapa saran yang diberikan, diantaranya:

a. Hendaknya melakukan penelitian dengan materi atau mata pelajaran yang

berbeda
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b. Bagi guru, model pembelajaran Numbered Head Together dapat dijadikan
referensi karena model tersebut dapat meningkatan kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan kolaborasi peserta didik pada materi bangun

ruang sisi datar.
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Lampiran 1. Data Siswa Kelas Eksperimen

NO NAMA KODE
1 Achmad Fathir Muskhtarom Al
2 Achmad Zulfikar Rosyid A2
3 Adinda Renata Putri A3
4 Ahmad Habibulloh Al Ibad A4
5 Alif Rahmaniyah Aziz A5
6 Arofatul Muthoharoh A6
7 Aulia Shafira Putri A7
8 Awwalun Safa'ah A8
9 Dewangga Arga Wirayudha A9
10 Faradella Agela Al0
11 Hanif Mufidah All
12 Hikmah Nur Rachmawati Al2
13 Jauhari Ahmad Qolbi Al3
14 Kalkhe Halim Prasetyo Al4
15 Lucky Al-Fauzi Al5
16 M. Alfairus Aditya Zif Al6
17 Mochammad Alfin Rohmanu Al7
Syuyukho

18 Muhammad Anshar Zulhimi Al8
19 Muhammad Faiz Rifian Syamputra | A19
20 Muhammad Rafif Al Ghifari A20
21 Nabilatus Zuhrotun Nafizah A21
22 Nabilla Kunfatihah Aliansyah A22
23 Nafahati Saharia A23
24 Nahdah Yohana A24
25 Naila Az-Zahroh A25
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Lampiran 2. Data Siswa Kelas Kontrol

NO NAMA KODE
1 Afifatus Sa'adah Bl
2 Ahmad Dani B2
3 Angelina Listy Amroe B3
4 Anti Walidatul Mukhoyyaroh B4
5 Bilgis Zahra Yadan Attolani B5
6 Camelia Pratama Putri B6
7 Chantika Fania Putri B7
8 Cindi Chalista B8
9 Dinda Eka Windira B9
10 Dude Ahmad Natabuana B10
11 Hanifah Aristyawati B11
12 Ida Abidatur Rofiah B12
13 Indah Musdalifah B13
14 Intan Nur Aini B14
15 Irma Fikri Oktaviana B15
16 Kamilia Intan Nuril Islam B16
17 Kirana Sakina Iftita Astuti B17
18 Lidya Putri Hidayah B18
19 Lovely Putri Az-Zahroh B19
20 M. Aldy Asyari B20
21 Niken Okta Dwi Lestari B21
22 Prava Karlingga Murda B22
23 Rafli Yusuf Maulana B23
24 Rismanur Fadilah B24
25 Rizky Islamuddin B25
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Lampiran 3. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MTs Plus Burhanul Hidayah
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sub Materi : Kubus
Alokasi waktu : 2 X JP (@JP 40 menit)

1. Kompetensi Inti
KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

KI1-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif, berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Membedakan dan 3.9.1 Memahami luas permukaan dan
menentukan luas permukaan volume bangun ruang sisi datar
dan volume kubus dan balok (kubus dan balok)

3.9.2 Menjelaskan perbedaan luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus dan balok)

4.2 Menyelesaikan masalah yang| 4.9.1 Menentukan luas permukaan bangun
berkaitan dengan luas ruang sisi datar (kubus dan balok)

permukaan dan volume

kubus dan balok 4.9.2 Menentukan volume bangun ruang sisi
datar (kubus dan balok)

4.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan bangun ruang sisi datar

3. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menentukan dan menghitung luas permukaan kubus

2. Peserta didik dapat menentukan dan menghitung volume kubus
3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas

permukaan kubus

4. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT)

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab

5. Media dan Alat Pembelajaran
Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Alat - Alat tulis, Papan tulis



6. Sumber Belajar

Buku Matematika MTs/SMP, Jakarta : Kemendikbud Republik Indonesia

7. Kegiatan Pembelajaran (Kegiatan Siswa)
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Langkah

Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

Guru mempersiapkan kelas, berdoa, memeriksa
kehadiran,dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan.

Guru bersama siswa meningat kembali materi
sebelumnya yaitu lingkaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan manfaat dari mempelajari bangun
ruang sisi datar

Guru menyampaikan garis besar kegiatan pembelajaran

dan langkah pembelajaran

10°

Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok diikuti dengan pembagian lembar kerja
peserta didik (LKPD)

Guru memberikan nomor kepada setiap peserta didik di
setiap kelompok

Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LKPD

Guru memfalitasi siswa untuk mendiskusikan hasil

pemahaman dan pengerjaan LKPD

Guru memberikan pertanyaan dengan memanggil peserta

didik secara acak melalui nomor

Guru meminta peserta didik yang dipanggil untuk

mempresentasikan hasil yang diperoleh

60’

Kegiatan

Penutup

Guru beserta peserta didik menyimpulkan materi yang

telah dipelajari

10°
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Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya terkait
materi yang belum dipahami

Guru memberikan reward kelompok

Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman
belajar

Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang
kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya.

Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi
yang akan datang

Guru beserta peserta didik berdoa bersama-sama.

8. Penilaian Pembelajaran
1. Teknik Penilaian

No | Aspek yang Teknik Penilaian
dinilai
1. | Sikap o Lembar
Pengamatan
2. | Pengetahuan e LKPD
3. | Keterampilan e Kinerja
e  Observasi

2. Instrumen Penilaian (terlampir)

Mengetahui,

Kepala Madrasah MTs Plus Burhanul Hidayah Guru Mata Pelajaran

Wahid Hasyim, M.Pd Lis Iftiyah, S.Pd

NIP.

NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MTs Plus Burhanul Hidayah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sub Materi : Kubus

Alokasi waktu : 2 X JP (@JP 40 menit)

A. Kompetensi Inti
KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

KI1-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif, berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI1-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Membedakan dan 3.9.1 Memahami luas permukaan dan
menentukan luas permukaan volume bangun ruang sisi datar
dan volume kubus dan balok (kubus dan balok)

3.9.2 Menjelaskan perbedaan luas
permukaan dan volume bangun ruang

sisi datar (kubus dan balok)

4.2 Menyelesaikan masalah yang| 4.9.1 Menentukan luas permukaan bangun
berkaitan dengan luas ruang sisi datar (kubus dan balok)

permukaan dan volume

kubus dan balok 4.9.2 Menentukan volume bangun ruang sisi
datar (kubus dan balok)

4.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan bangun ruang sisi datar

C. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menentukan dan menghitung luas permukaan balok

b. Peserta didik dapat menentukan dan menghitung volume balok
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas

permukaan balok.

D. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT)

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab

E. Media dan Alat Pembelajaran
Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Alat - Alat tulis, Papan tulis
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F. Sumber Belajar

Buku Matematika MTs/SMP, Jakarta : Kemendikbud Republik Indonesia

G. Kegiatan Pembelajaran (Kegiatan Siswa)

Langkah

Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

Guru mempersiapkan kelas, berdoa, memeriksa
kehadiran,dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan.

Guru bersama siswa meningat kembali materi
sebelumnya yaitu luas permukaan dan volume kubus
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan manfaat dari mempelajari bangun
ruang sisi datar

Guru menyampaikan garis besar kegiatan pembelajaran

dan langkah pembelajaran

10°

Kegiatan Inti

Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok seperti pertemuan sebelumnya, mengingat
nomor yang sudah diberikan dan melanjutkan
pembahasan LKPD

Guru memfalitasi siswa untuk mendiskusikan hasil

pemahaman dan pengerjaan LKPD

Guru memberikan pertanyaan dengan memanggil peserta

didik secara acak melalui nomor

Guru meminta peserta didik yang dipanggil untuk

mempresentasikan hasil yang diperoleh

60’

Kegiatan

Penutup

Guru beserta peserta didik menyimpulkan materi yang

telah dipelajari

Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya terkait

materi yang belum dipahami

10°
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belajar

e Guru memberikan reward kelompok

e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman

e  Guru beserta peserta didik berdoa bersama-sama.

H. Penilaian Pembelajaran
1. Teknik Penilaian

No ASZ?;:;?ng Teknik Penilaian

1. | Sikap e Lembar
Pengamatan

2. | Pengetahuan e LKPD

3. | Keterampilan e Kinerja

° Observasi

2. Instrumen Penilaian (terlampir)

Mengetahui,

Kepala Madrasah MTs Plus Burhanul Hidayah

Wahid Hasyim, M.Pd
NIP.

Lis Iftiyah, S.Pd
NIP.

Guru Mata Pelajaran




Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TERTULIS
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Satuan Pendidikan : MTs Plus Burhanul Hidayah Sidoarjo Kelas/Semester : VII/Genap
Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Essay
Materi Pokok : Kubus dan Balok Jumlah Soal .5
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Butir Soal Ranah Nomor
Kognitif Soal
1. Mampu menuliskan informasi yang | Sebuah miniature ka’bah berukuran panjang 1,1 meter, lebar 1,2 C2 3
diketahu dan ditanyakan  sesuai meter dan tinggi 1,3 meter. Jika bagian luarnya akan ditutupi kain
permasalahan.
2. Mampu menyatakan informasi dengan | dan hanya bagian alas yang tidak tertutupi kain. Maka luas kain
.SImbOI mate.m atika dalam menyajikan ide- minimal yang dibutuhkan adalah? Ilustrasikan miniatur ka’bah
ide matematika
3. Mampu menggambarkan sesuatu yang | tersebut!
relevan dengan informasi. - -
4. Mampu menemukan penyelesaian Sebuah bak mandi dengan panjang 200 cm, lebar 120 cm dan C3 5
permasalahan sesuai dengan informasi yang | tinggi 90 cm berisi penuh air. Jika Adik mandi dan
diberikan. menghabiskan %2 bagian air, tentukan banyaknya air yang tersisa
(dalam liter) dan ilustrasikan bak mandi tersebut! (1 liter = 1cm?)
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Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Butir Soal Ranah Nomor
Kognitif Soal
5. Mampu mengkomunikasikan kesimpulan | Misbah seorang pemilik usaha brownies kukus berbentuk kubus, C4 1
f[jezarrtiljlggformasi atau: permasalahan  secara ia memiliki 4 buah brownies yang berbeda ukuran.
No | Panjang Sisinya Harga
1 14 cm Rp135.000
2 9cm Rp45.000
3 13 cm Rp125.000
4 16 cm Rp175.000
Brownies tersebut akan dimasukkan kotak berbentuk kubus.
kotak itu mempunyai volume 1728 cm?. Brownies manakah yang
bisa masuk keranjang dan ilustrasikan kotak yang dimiliki
Misbah!
Pak Win mempunyai hobi memelihara ikan hias. Dirumahnya C3 2

terdapat sebuah aquarium dengan panjang 95 cm, lebar 40 cm,

dan tingginya 65 cm. llustrasikan bentuk aquarium tersebut dan
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Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Butir Soal Ranah Nomor
Kognitif Soal
berapa volume air aquarium jika ketinggian air dengan akuarium
selisih 15 cm ?
Sebuah aula dengan ukuran panjang 10 meter, lebar 6 meter, dan C3 4

tinggi 8 meter. Untuk memperindah interior aula akan di pasang
wallpaper dengan biaya Rp20.000,00 permeter persegi.
llustrasikan gambar aula tersebut dan berapakah seluruh biaya

pemasangan wallpaper minimal?

Jumlah
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Lampiran 5. Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator

Skor

Deskripsi

Mampu menuliskan
informasi yang diketahui
dan ditanyakan sesuai
permasalahan.

1

Peserta didik sama sekali tidak
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

Peserta didik menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal
dengan benar dan tepat, namun banyak
kekurangan.

Peserta didik menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal
dengan benar dan tepat, namun sedikit
kekurangan

Peserta didik menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal
dengan benar dan tepat, dan lengkap

Mampu menyatakan
informasi dengan simbol
matematika dalam
menyajikan ide-ide
matematika

Peserta didik menuliskan istilah-istilah
dan simbol-simbol matematika, namun
penulisan seluruhnya tidak tepat

Peserta didik menuliskan istilah-istilah
dan simbol-simbol matematika, namun
penulisannya belum tepat

Peserta didik menuliskan istilah-istilah
dan simbol-simbol matematika, namun
penulisannya ada sedikit kesalahan

Peserta didik menuliskan istilah-istilah
dan simbol-simbol matematika, dan
seluruhnya tepat

Mampu menggambarkan
sesuatu yang relevan
dengan informasi.

Peserta didik sama sekali tidak membuat
gambar

Peserta didik membuat gambar tetapi
tidak relevan dengan soal

Peserta didik membuat gambar yang
relevan dengan soal, namun kurang tepat

Peserta didik membuat gambar yang
relevan dengan soal dengan tepat dan
lengkap

Mampu menemukan
penyelesaian
permasalahan
dengan informasi

diberikan.

sesuai
yang

Peserta didik sama sekali tidak
menuliskan jawaban

Peserta didik menuliskan jawaban, tetapi
tidak sesuai dengan permasalahan

Peserta didik menuliskan jawaban sesuai
dengan permasalahan, namun kurang
tepat/terdapat sedikit kesalahan
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Indikator Skor Deskripsi

4 Peserta didik menuliskan jawaban sesuai
dengan permasalahan dan jawabannya
benar dan lengkap

Mampu 1 Peserta didik tidak menuliskan
mengkomunikasikan kesimpulan

kesimpulan dari informasi 2 Peserta didik menuliskan simpulan,

atau permasalahan secara namun tidak tepat dengan soal

tertulis. 3 Peserta didik menuliskan simpulan sesuai

dengan soal namun sedikit
kesalahan/belum tepat

4 Peserta didik menuliskan simpulan sesuai
dengan soal dan tepat
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Lampiran 6. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 40 Menit

Nama

Kelas

No. Absen

Petunjuk Pengerjaan:
1. Silahkan berdoa sebelum mengerjakan tes menurut keyakinan masing-masing

. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan

Bacalah soal dengan teliti dan cermat

2
3
4. Kerjakan soal dengan mandiri dan jujur tanpa bantuan teman
5

. Jika terdapat kesalahan dalam pengerjaan, cukup coret sekali pada bagian yang

salah. Contoh:hasilnya 23-35
6. Kertas buram (coretan) dikumpulkan bersama dengan lembar jawaban dan soal

7. Waktu pengerjaan soal adalah 40 menit

Soal :
1.

2.

Misbah seorang pemilik usaha brownies kukus berbentuk kubus, ia

memiliki 4 buah brownies yang berbeda ukuran.

No | Panjang Sisinya Harga

1 14 cm Rp135.000
2 9cm Rp45.000
3 13 cm Rp125.000
4 16 cm Rp175.000

Brownies tersebut akan dimasukkan kotak berbentuk kubus. kotak itu
mempunyai volume 1728 cm?®. Brownies manakah yang bisa masuk
keranjang dan ilustrasikan kotak yang dimiliki Misbah!

Pak Win mempunyai hobi memelihara ikan hias. Dirumahnya terdapat

sebuah aquarium dengan panjang 95 cm, lebar 40 cm, dan tingginya 65 cm.
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llustrasikan bentuk aquarium tersebut dan berapa volume air aquarium jika
ketinggian air dengan akuarium selisih 15 cm ?

. Sebuah miniatur ka’bah berukuran panjang 1,1 meter, lebar 1,2 meter dan
tinggi 1,3 meter. Jika bagian luarnya akan ditutupi kain dan hanya bagian
alas yang tidak tertutupi kain. Maka luas kain minimal yang dibutuhkan
adalah?

. Sebuah aula dengan ukuran panjang 10 meter, lebar 6 meter, dan tinggi 8
meter. Untuk memperindah interior aula akan di pasang wallpaper dengan
biaya Rp20.000,00 permeter persegi. llustrasikan gambar aula tersebut dan
berapakah seluruh biaya pemasangan wallpaper minimal?

. Sebuah bak mandi dengan panjang 200 cm, lebar 120 cm dan tinggi 90 cm
berisi penuh air. Jika Adik mandi dan menghabiskan ¥z bagian air, tentukan
banyaknya air yang tersisa (dalam liter) dan ilustrasikan bak mandi tersebut!
(1 liter = 1cmd)



Lampiran 7. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
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No Jawaban Indikator Skor
1 | Diketahui : volume keranjang = 1728 cm?® Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 4
Ditanya : ilustrasikan keranjang misbah dan brownies kukus manakah | ¢oq i permasalahan,
yang bisa masuk keranjang?
Jawab : Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 4
Volume Keranjang =SXsXs simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika
1728 cm?® =12cmx12cmx 12 cm
Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud 4
soal
Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal. 4
12 cm
Jadi, brownies yang dapat masuk keranjang adalah brownies dengan Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 4
ukuran 9 cm permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan melalui
tulisan.
Jumlah skor 20
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No Jawaban Indikator Skor
2 | Diketahui : Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan

p=95cm, | =40 cm, t = 65 cm sesuai permasalahan. 4

tinggi air =65 cm —15cm =50 cm

Ditanya : llustrasikan gambar aquarium berbentuk balok tersebut dan

berapa banyak air yang dapat ditampung dalam aquarium tersebut jika

selisih ketiggian air dan aquarium tersebut 15 cm?

Jawab : Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal.

65 95cm
4

40
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V=pxlxt Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan| 4
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika 4
=95 x40 x 50
= 247.000 cm®
Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud
soal
Jadi, banyak air yang dapat ditampung dalam aquarium tersebut Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 4
adalah 190.000 cm® L Co :
permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan melalui
tulisan.
Jumlah Skor 20
Diketahui : p=1,1m,1=12m,t=13m Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 4
!Z_)ltanya ‘luas k_aln yang dlbut.uhkan untuk.mlr_nature kakbah tersebut sesuai permasalahan.
jika hanya bagian alas yang tidak tertutupi kain / luas permukaan balok
tanpa alas..”?
LP Balok tanpa alas = (pxI)+(2xpxt)+(2xIxt) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 4
4

=(1,1x1,2) + (2x1,1x1,3) + (2x1,2x
1,3)

=1,32+2,86 + 3,12

=7,3m?

simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika

Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud
soal
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Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal. 4
Jadi, luas kain yang dibutuhkan untuk miniature kakbah Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 4
tersebut adalah 7,3 m? permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan melalui
tulisan.
Jumlah Skor 20
4

Diketahui : p = 10 m, | = 6 meter, t = 8 meter
Harga walpaper = Rp. 20.000,00

Ditanya : llustrasikan gambar aula tersebut dan Berapakah seluruh biaya

pemasangan wallpaper minimal ?

Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
sesuai permasalahan.
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Rp. 4.320.000,00

permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan melalui
tulisan.

Jawab = Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal. 4
8m
6m
10m
LP balok =2(pxh+2(xt) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol| 4
=2(10x6) +2 (6x8) matematika dalam menyajikan ide-ide matematika
=2 x (60) + 2 (48)
=120 + 96
=216 cm?
Mencari biaya pemasangan walpaper : Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud
Biaya =216 x 20.000 soal 4
=4.320.000
Jadi, jumlah biaya keseluruhan pengecatan minimal adalah Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban| 4

Jumlah Skor

20
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5 |Diketahui : p=200cm, 1 =120cm,t=90cm Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan| 4
Ditanya : berapa banyaknya air yang tersisa (dalam liter) dan ilustrasikan [sesuai permasalahan.
bak mandi tersebut!
Jawab : Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal. 4
Rlp |
Volume balok =px I xt Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol| 4
=200 cm x 120 cm x 90 cm matematika dalam menyajikan ide-ide matematika 4
=2.160.000 cm?®
=2.160 dm?® Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal
= 2.160 liter
Karena air yang dihabiskan adalah setengahnya, maka 2.160 x %2 = 1.080 Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban| 4

Jadi, banyak air yang tersisa dalam bak mandi adalah 1.080 liter

permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan melalui
tulisan.
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Jumlah Skor

20




Lampiran 8. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

LEMBAR VALIDASI SOAL
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A. PETUNJUK

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada kolom yang tersedia
dengan skala penilaian sebagai berikut:

5= Sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik

2= Kurang Baik

1= Tidak Baik

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

No

Kriteria

Sub Kriteria

Nomor Butir Soal

1

2

3

4

Materi

a.

Butir soal sesuai dengan indikator

. Batasan pertanyaan dan jawaban

yvang diharapkan (ruang lingkup)
jelas

. Materi yang diukur sesuai dengan

komp

. Materi harus sesuai dengan tujuan

pengukuran

Konstruksi

a.

Rumusan soal menggunakan kata
perintah atau tanya yang menuntut
jawaban terurai

. Rumusan soal

komunikatif/menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami
peserta didik

. Terdapat petunjuk pengerjaan soal

yang jelas

. Terdapat pedoman penskoran yang

jelas

Bahasa

a.

Menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia/sesuai
dengan EYD

. Tidak menggunakan bahasa daerah

. Rumusan soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda

SIS S [8(5 & KIKS K-
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A. KESIMPULAN komunikasi matematis
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angketfemmmpuan-tketabeorasi
dinyatakan:

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2,) Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Komentar/Saran:

Rubrik penilaian komunikasi sudah dirumuskan dengan jelas

Malang, April 2022
Valjdator

77> —
imas Fem Sason%ko M.Pd
NIP. 19900410 201802011136



A.

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

PETUNJUK

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada kolom yang tersedia

LEMBAR VALIDASI SOAL

dengan skala penilaian sebagai berikut:

5= Sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik

2= Kurang Baik
1= Tidak Baik

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

No

Kriteria

Nomor Butir Soal

Sub Kriteria

2

3

Kl

Materi a

Butir soal sesuai dengan indikator

<. |»

. Batasan pertanyaan dan jawaban

yang diharapkan (ruang lingkup)
jelas

v

. Materi yang diukur sesuai dengan

kompetensi

Materi harus sesuai dengan tujuan
pengukuran

Konstruksi | a.

Rumusan soal menggunakan kata
perintah atau tanya yang menuntut
Jjawaban terurai

. Rumusan soal

komunikatif/menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami
peserta didik

. Terdapat petunjuk pengerjaan soal

yang jelas

Terdapat pedoman penskoran yang
jelas

Menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia/sesuai
dengan EYD

. Tidak menggunakan bahasa daerah
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A. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket kemampuan kolaborasi
dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Komentar/Saran:

Sidoarjo, April 2022
Validator

Lis Sholihati Iftiyah, S.Pd



Lampiran 9. Kisi-Kisi Angket Kemampaun Kolaborasi
Kisi-Kisi Angket Kemampuan Kolaborasi
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Nomor
Aspek Indikator Kemampuan Kolaborasi Indikator Item Item
Angket
Komitmen Setiap siswa berusaha untuk menyelesaikan | Saya lebih suka bergurau dengan teman daripada mengerjakan tugas 2
tugas yang diberikan guru Saya ikut bertanggung jawab terhadap selesainya tugas tepat waktu 8
Setiap siswa berada dalam kelompok selama | Saya berdiskusi dengan teman sekelompok dalam menyelesaikan 9
proses diskusi berlangsung tugas
Saya memisahkan diri dengan teman sekelompok 1
Menghormati Siswa menghargai pendapat yang | Saya malas memberikan pendapat ketika diskusi 7
orang lain disampaikan anggota lain Saya selalu menyela pendapat anggota lain ketika saya tidak 12
sependapat
Siswa menghormati perbedaan individu Saya mengejek teman saya yang tidak bisa 11
Saya membantu setiap teman saya yang minta bantuan 10
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Nomor
Aspek Indikator Kemampuan Kolaborasi Indikator Item Item
Angket
Musyawarah Siswa menggunakan kesepakatan bersama | Saya mengikuti keputusan yang diputuskan bersama dengan anggota 6
dalam mengambil keputusan kelompok
Saya langsung mengambil keputusan terhadap permaslaahan tanpa 4
bermusyawarah dengan anggota kelompok
Partisipasi Siswa mengambil tanggung jawab tertentu | Saya berinisiatif mencari referensi lain sebagai sumber belajar untuk 5
dalam kelompok menyelesaikan tugas
Saya bertanya kepada anggota lain ketika menemukan kesulitan 3
Jumlah Butir 12
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Lampiran 10. Angket Kemampaun Kolaborasi

Angket Kemampuan Kolaborasi
No. Absen
Nama
Petujuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir dalam angket ini dan isilah dengan sungguh- sungguh
sesuai dengan yang ananda alami .
2. Berilah tanda ([1) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia
3.Kejujuran ananda dalam pengisian skala aktivitas belajar ini sangat
membantu dalam pengumpulan data
Keterangan
SS (Sangat Sering) S (Sering) J (Jarang) TP (Tidak Pernah).

No Pernyataan SS| S |JR | TP
1 | Saya memisahkan diri dengan teman sekelompok
2 | Saya lebih suka bergurau dengan teman daripada

mengerjakan tugas

3 | Saya bertanya kepada anggota lain ketika

menemukan kesulitan

4 | Saya langsung mengambil keputusan terhadap

permasalahan tanpa bermusyawarah dengan

anggota kelompok

5 | Saya berinisiatif mencari referensi lain sebagai

sumber belajar untuk menyelesaikan tugas

6 | Saya mengikuti keputusan yang diputuskan

bersama dengan anggota kelompok

7 | Saya malas memberikan pendapat ketika diskusi

8 | Saya ikut bertanggung jawab terhadap selesainya

tugas tepat waktu

9 | Saya berdiskusi dengan teman sekelompok dalam

menyelesaikan tugas

10 | Saya membantu setiap teman saya yang minta

bantuan

11 | Saya mengejek teman saya yang tidak bisa

12 | Saya selalu menyela pendapat anggota lain ketika

saya tidak sependapat
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Lampiran 11. Rubrik Penskoran Angket Kemampaun Kolaborasi

RUBRIK PENSKORAN ANGKET KOLABORASI

Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban
Positif Negatif

Sangat Sering 4 1

Sering 3 2

Jarang 2 3

Tidak Pernah 1 4

Analisis angket yang telah dilakukan dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

Persentase = % 100

Keterangan:
n = skor yang di peroleh peserta didik
N = skor maksimal

Berikut merupakan pedoman konversi interval persentase menjadi kriteria
menurut Widoyoko dalam (Rahmawati, 2019):

Tabel Kriteria Kemampuan Kolaborasi

Interval Kriteria
80 <X =100 Sangat Baik
60 <X <80 Baik
40 <X <60 Cukup
20<X <40 Kurang
0<X<120 Sangat Kurang




Lampiran 12. Lembar Validasi Instrumen Angket Kemampuan Kolaborasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET KEMAMPUAN KOLABORASI
A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda checklist (V) pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:

5= Sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik

2= Kurang Baik

1= Tidak Baik

2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau perbaikan
jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat yang telah

disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Aspek

Indikator

Format

Mencantumkan judul angket dengan
jelas

Mencantumkan petunjuk pengisian
angket dengan jelas

RN

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Pengaturan ruang/tata

letak/penomoran yang jelas

Pernyataan-pernyataan yang disajikan
dalam angket jelas dan mudah
dipahami

Pernyataan yang diberikan berkaitan
dengan tujuan penelitian

Pernyataan yang disajikan cukup
untuk mewakili respon peserta didik
terhadap kemampuan kolaborasi
peserta didik yang akan diteliti

SSa]s
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Pernyataan berisikan satu gagasan
yang lengkap

Bahasa Bahasa dan istilah yang digunakan
mudah dipahami

Bahasa yang digunakan bersifat
komunikastif dan sesuai untuk peserta
didik

Penulisan sesuai dengan EYD
Menggunakan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu)

N4 Al

C. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket kemampuan kolaborasi
dinyatakan:

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
S ak digunakan untuk uji coba setelah revisi

Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.
Komentar/Saran:

Peneliti beberapa kali telah melakukan konsultasi
dalam proses validasi. Semua saran dan masukan
telah diakomodasi

Malang, April 2022
Vali

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 19900410 20180201 1 136
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET KEMAMPUAN KOLABORASI

A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda checklist (V) pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Baik
4= Baik
3= Cukup Baik
2= Kurang Baik
1= Tidak Baik

2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau perbaikan
jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat yang telah
disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

e D Skala Penilaian
1 2|13 4 5

Format Mencantumkan judul angket dengan N
jelas
Mencantumkan petunjuk pengisian N
angket dengan jelas
Jenis dan ukuran huruf sesuai v
Pengaturan ruang/tata N
letak/penomoran yang jelas

Isi Pernyataan-pernyataan yang disajikan v
dalam angket jelas dan mudah
dipahami
Pernyataan yang diberikan berkaitan v
dengan tujuan penelitian
Pernyataan yang disajikan cukup v
untuk mewakili respon peserta didik
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terhadap kemampuan kolaborasi
peserta didik yang akan diteliti

Pernyataan berisikan satu gagasan
yang lengkap

Bahasa Bahasa dan istilah yang digunakan
mudah dipahami

Bahasa yang digunakan bersifat
komunikastif dan sesuai untuk peserta
didik

Penulisan sesuai dengan EYD v

Menggunakan kalimat yang tidak

menimbulkan makna ganda (ambigu)

C. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket kemampuan kolaborasi
dinyatakan:
4. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
5. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
6. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Komentar/Saran:

Sidoarjo, April 2022
Valjdator

Lis Shofihat®Iftiyah, S.Pd
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Lampiran 13. Kisi-Kisi dan Rubrik Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi

Aspek Indikator Kemampuan Kolaborasi Nomor
Butir

Komitmen Berusaha menyelesaikan tugas 4
Berada dalam  kelompok  selama 6
mengerjakan tugas
Menyelesaikan tugas tepat waktu 7
Taat pada aturan sekolah

Menghormati Menghargai kontribusi teman 2

orang lain Menghormati perbedaan individu 8
Berperilaku baik dan sopan

Musyawarah Menggunakan kesepakatan
Mengikuti jalannya diskusi 9
Menerima kritik dan saran antar sesama
Menhargai pendapat orang lain

Partisipasi Mengambil giliran dalam berbagi 5
Memberikan feedback atau tangapan satu 3
sama lain untuk menyelesaikan tugas
Aktif bertanya
Membuat catatan materi yang
disampaikan

Total 12

Rubrik Lembar Observasi

Kriteria Skor
Terpenuhi 4 indikator 4
Terpenuhi 3 indikator
Terpenuhi 2 indikator 2
Terpenuhi 1 indikator 1




Lampiran 14. Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi
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No

Nama

Aspek

Komitmen

Meng

hormati orang lain

Musyawarah

Partisipasi

3 2

4

3

2

1

4

3

2

1

3
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Lampiran 15. Lembar Validasi Instrumen Observasi Kemampuan Kolaborasi

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN LEMBAR OBBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORASI

A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda checklist (V) pada kolom validasi dengan skala penilaian

sebagai benikut:
5= Sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik

2= Kurang Baik

1= Tidak Baik
2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau perbaikan
Jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat yang telah
disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

2

3

Rl

Format

Mencantumkan petunjuk pengisian
lembar observasi dengan jelas

Mencantumkan pedoman penilaian
lembar observasi dengan benar dan

jelas

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Pengaturan ruang/tata
letak/penomoran yang jelas

Isi

Pernyataan-pernyataan yang disajikan
dalam lembar observasi jelas dan
mudah dipahami

Pernyataan yang diberikan berkaitan

dengan tujuan penelitian

< IS KNS [S]=
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Bahasa Bahasa dan istilah yang digunakan
mudah dipahami V
Bahasa yang digunakan bersifat
komunikastif dan sesuai untuk peserta “
didik

Penulisan sesuai dengan EYD
Menggunakan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu) V

C. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket kemampuan kolaborasi
dinyatakan:
Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
8. yak digunakan untuk uji coba setelah revisi
idak layak digunakan untuk uji coba

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.
Komentar/Saran:

Peneliti dirasa perlu menjelaskan bagaimana membandingkan data angket kolabprasi
dengan data lembar observasi mengingat item kedua instrumen tidaklah sama

Malang, April 2022
Validator

772 —

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
19500410 201802011136



LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN LEMBAR OBBSERVASI KEMAMPUAN KOLABORASI

A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pemyataan dengan tanda checklist (V) pada kolom validasi dengan skala penilaian
sebagai berikut:
5= Sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik

2= Kurang Baik

I= Tidak Baik

2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau perbaikan
jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat yang telah

disediakan
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
Skala Penilaian
Aspek Indikator A AN
Format Mencantumkan petunjuk pengisian
lembar observasi dengan jelas
Mencantumkan pedoman penilaian

lembar observasi dengan benar dan

jelas

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Pengaturan ruang/tata
letak/penomoran yang jelas

Pernyataan-pernyataan yang disajikan
dalam lembar observasi jelas dan
mudah dipahami
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Pernyataan yang diberikan berkaitan

dengan tujuan penelitian

Baohasa Bahasa dan istilah yang digunakan v
mudah dipahami

Bahasa vang digunakan bersifat
komunikastif dan sesuai untuk peserta
didik

Penulisan sesuai dengan EYD

Menggunakan kalimat vang tidak

menimbualkan makna ganda (ambigu)

C. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan. lembar angket kemampuan kolaborasi
dinyatakan:
7. Layak digunakan untuk 1ji coba tanpa revisi
8. Layak digunakan untuk 1ji coba setelah revisi
9. Tidak layak digunakan vntuk uji coba

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Komentar/Saran:

Sidozrjo, April 2022

Lis ShoMati [§fiyah. S.Pd
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Lampiran 16. Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kontrol

Descriptive Statistics Kelas Eksperimen

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation Variance

Statistic _ Statistic _ Statistic __ Statistic _ Std. Error _Statistic Statistic
Nilai 25 60 100 81.12 2.027 10.134 102.693
Valid N (listwise) 25

Descriptive Statistics Kelas Kontrol

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation Variance

Statistba

b ivic Statistic  Statistic Statistic  Std. Error = Statistic Statistic
Nilai 25 38 70 54.16 1.947 9.733 94.723
Valid N (listwise) 25
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Lampiran 17. Uji Normalitas dan Homogenitas Tes Kemampuan Komunikasi

Matematis
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai  Kelas Eksperimen .104 25 .200" 25 .888
Tes  Kelas Kontrol .097 25 .200 25 420
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean .000 48 .984
Tes Based on Median .010 48 .922
Based on Median and with .010 46.458 .922
adjusted df
Based on trimmed mean .000 48 .987
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Lampiran 18. Uji Normalitas dan Homogenitas Angket Kemampuan Kolaborasi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Kelas Eksperimen 161 25 .095 .930 25 .087
Kelas Kontrol 157 25 115 .949 25 .236

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .580 1 48 .450
Based on Median 578 1 48 451
Based on Median and with 578 1 47.171 451

adjusted df

Based on trimmed mean .636 1 48 429




140

Lampiran 19. Uji Independent Sample T Test Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation = Std. Error Mean
Nilai Kelas Eksperimen 25 81.12 10.134 2.027
Kelas Kontrol 25 54.16 9.733 1.947

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F  Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Nilai  Equal .00 .984 9.594 48 .000 26.960 2810 21.310 32.610
variances 0
assumed
Equal 9.594 479 .000 26.960 2810 21.310 32.610
variances 22
not

assumed
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Lampiran 20. Uji Independent Sample T Test Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Hasil Kelas Eksperimen 25 39.12 2.991 .598
Kelas Kontrol 25 33.80 3.162 .632

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equal .580 .450 6.112 48  .000 5.320 .870 3.570 7.070
variances
assumed
Equal 6.112 47.851 .000 5.320 .870 3.570 7.070
variances
not

assumed




Lampiran 21. Hasil

Eksperimen
KODE | NILAI
Al 80
A2 82
A3 100
Ad 72
A5 78
A6 100
A7 93
A8 88
A9 76
Al0 60
All 78
Al2 80
Al3 83
Al4 74
Al5 85
Al6 68
Al7 78
Al8 72
Al9 88
A20 66
A21 76
A22 94
A23 92
A24 77
A25 88

Posttest Kemampuan Komunikasi
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Matematis Kelas
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Lampiran 22. Hasil Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol

KODE | NILAI
Bl 70
B2 54
B3 48
B4 44
B5 64
B6 56
B7 50
B8 68
B9 46
B10 60
B11 40
B12 70
B13 40
B14 67
B15 55
B16 58
B17 64
B18 43
B19 47
B20 60
B21 51
B22 48
B23 38
B24 59
B25 54
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Lampiran 23. Hasil Angket Kemampuan Kolaborasi Kelas Eksperimen
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Nomor Butir Angket

12

11

10

1

Lampiran 24. Hasil Angket Kemampuan Kolaborasi Kelas Kontrol

KODE

B1

B2
B3
B4
B5
B6
B7
B8
B9
B10
B11
B12
B13
B14
B15
B16
B17
B18
B19
B20
B21
B22
B23
B24
B25
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Lampiran 26. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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